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ABSTRAK 

 

Judul :PENGGUNAAN APLIKASI GOOGLE        

CLASSROOM DALAM PEMBELAJARAN 

LURING MATA PELAJARAN AL-QUR’AN 

HADIS SISWA KELAS XI DI MA NU AL-

HIKMAH POLAMAN KOTA SEMARANG 

Penulis : Harbiani 

NIM     : 1903016166  

Google classroom adalah aplikasi yang umumnya digunakan 

saat pembelajaran daring namun di MA NU Al-Hikmah 

Polaman digunakan saat luring. Penelitian ini betujuan untuk 

menganalisis terkait penggunaan, faktor pendukung, 

penghambat, dan manfaat penggunaan aplikasi google 

classroom pada mata pelajaran al-Qur’an hadis siswa kelas XI 

saat luring. Jenis Penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yaitu 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Aplikasi google 

classroom digunakan untuk mempublikasikan materi pelajaran 

Al-Qur’an hadis yang berbentuk PPT. Faktor pendukungnya 

yaitu merakyat serta dapat dibuka kapanpun dan dimanapun, 

sedangkan faktor penghambatnya yaitu akses internet susah, 

sebagian siswa tidak membawa gadget, gaptek, dan siswa 

kurang disiplin. Manfaat penggunaan aplikasi google classroom 

yaitu mempermudah proses pembelajaran, bisa diakses semua 

kalangan, fleksibel, dan menarik aktivitas modernisasi siswa. 

Kata Kunci: Google Classroom, Luring, Mata Pelajaran Al-

Qur’an Hadis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin 

pesat diera globalisai saat ini tidak bisa lagi dihindari 

pengaruhnya terhadap dunia pendidikan. Tuntutan global 

menuntut pendidikan untuk senantiasa mengikuti 

perkembangan teknologi terhadap usaha dalam 

peningkatan pendidikan, terutama penyesuaian 

penggunaan teknologi bagi dunia pendidikan khusunya 

dalam proses balajar. 

 Berkaca pada perkembangan teknologi saat ini bukan 

waktunya guru memberikan pengajaran secara 

konvensional dengan hanya menggunakan metode 

ceramah dan hafalan. Hal ini diperkuat dengan pendapat 

Stine: “cara belajar sistem pendidikan yang diterapkan 

kepada kita sejak kanak-kanak, yaitu cara belajar kuno dan 

tidak produktif. Pendekatan model lama ini sebenarnya 

lebih menimbulkan keburukan daripada kebaikan dan 

membuat proses belajar menjadi sulit bagi anak. Sejak dulu 
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sistem sekolah mengajarkan anak menghafal tanpa 

berfikir”.1 

 Perubahan akan tuntutan dalam dunia pendidikan 

memerlukan inovasi dan kreatifitas baru dalam proses 

pembelajaran karena banyak sekali yang mengusulkan 

pembaharuan pendidikan namun jarang sekali yang 

berbicara terkait solusi pemecahan masalah. Maka dengan 

adanya penelitian ini diharapkan jadi salah satu alternatif 

dalam menanggulangi masalah tersebut. 

Pendidikan atau education ialah suatu perbuatan serta 

proses untuk memperoleh pengetahuan.2 Visi pendidikan 

nasional yakni terwujudnya sistem pendidikan sebagai 

pranata sosial yang kuat serta berwibawa untuk 

memberdayakan seluruh warga negara Indonesia agar 

berkembang menjadi manusia yang berkualitas dan 

proaktif menjawab tantangan perubahan zaman.3 Maka 

dengan pemanfaatan teknologi diharapkan dapat mencapai 

hal tersebut. 

 
1 Rusman, dkk., Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Informasi dan Komunikasi mengembangkan profesionalitas 
Guru, Jakarta: PT Grafindo Persada, 2015. 2. 

2 Bisri Mustofa, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: 
Pratama Ilmu, 2015), hlm. 7. 

3 Rusman, Model-Model Pembelajaran (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2016), hlm. 3. 
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Perkembangan revolusi industri kontribusinya terletak 

pada kenyataan akan ketersedian pembelajaran sinkronus 

yang menggunakan jaringan internet dalam 

pembelajaranya, yaitu pendidik dan peserta didik berada 

dalam waktu tanpa jeda, contonya diskusi dan tanya jawab. 

Berbeda dengan asinkronus, yang mana antara peserta 

didik dengan pendidik berada dalam waktu yang berbeda, 

akan tetapi mereka dapat mengakses informasi yang 

diberikan guru secara fleksibel tanpa terikat waktu, 

contohnya email dan forum diskusi. Aplikasi yang biasa 

digunakan dalam pembelajaran ini adalah LMS (Learning 

Management System) dan grup whatsapp. Salah satu alat 

baru yang dirilis oleh google dibawah G Suite For 

Education, dan baru-baru ini diperkenalkan yakni google 

classroom yang merupakan platfrom e-learning untuk 

instansi pendidikan.4 

Google classroom sendiri berasal dari bahasa inggris 

yang berarti google ruang kelas yang memang dirancang 

seperti keadaan kelas, yang difasilitasi dengan berbagai 

fiturnya.5 Google classroom merupakan sebuah aplikasi 

 
4 Randy Joy Magno Ventayen, dkk., “Usability 

Evaluation of Google Classroom: Basis for The Adaption of 
GSuite E-Learning Platfrom”, Jurnal of Education, Arts and 
Sciences, (Vol. 5, No.1, tahun 2018), hlm. 47. 

5   Yo Ceng Giap, dkk., Pembelajaran E-Learning di Masa 
Pandemik Covid-19, Yogyakarta: CV Budi utomo, 2020, hlm. 83. 



 

4 

 

pembelajaran yang diperuntukan bagi semua kalangan 

pelajar yang bertujuan membantu ketika kesulitan dalam 

penugasan tanpa menggunakan kertas (paperless).  

Tahun 2022 virus corona dapat teratasi secara 

bertahap begitupula dengan pendidikan, mulai pulih secara 

bertahap dari pembelajaran blendid learning menuju luring. 

setalah wabah ini benar-benar hilang barulah pendidikan 

berjalan normal sebagaimana mestinya, namun tidak dapat 

dipungkiri bahwa masih ada sebagian instansi yang 

memanfaatkan media online ini saat pembelajaran  luring. 

salah satu instansi yang masih menggunakan aplikasi ini 

sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar adalah MA 

NU Al-Hikmah Polaman Kota Semarang khususnya pada 

mata pelajaran al-Qur’an hadis. 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis 

kepada guru mata pelajaran Al-Qur’an hadis saat observasi, 

alasan masih digunakannya google classroom di sekolah 

tersebut adalah karena fitur yang di miliki google 

classroom sangat membantu terlaksananya proses 

pembelajaran dengan baik, hemat waktu dan tenaga karena 

siswa tidak perlu lagi mencatat materi di papan tulis, selain 

itu guru juga dapat mengontrol lebih dari satu kelas, 

meningkatkan pengetahuan teknologi siswa, lebih mudah 

dalam memberikan pengumuman, memudahkan akses 
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pendidik dan peserta didik, bisa mengirim tugas tanpa 

adanya kertas dan siswa dapat mempelajari atau bahkan 

menguasai materi sebelum kagiatan belajar mengajar 

berlangsung.  

Kekurangan dari google classroom adalah penugasan 

yang terkadang diduga menjiplak karna tidak ada fitur yang 

menyediakan pengontrolan siswa saat pengerjaan tugas. 

Disamping itu file juga sering hilang saat diunggah karna 

kendala jaringan, kurangnya penguasaan siswa terhadap 

teknologi, rendahnya keaktifan siswa dalam pembelajaran, 

dan kesulitan seorang pendidik dalam mencari model 

pembelajaran terkait pelajaran Al-Qur’an yang 

menggunakan aplikasi google classroom.6 

Luring adalah aktifitas yang dilakukan tanpa 

memanfaatkan akses internet. Menurut KBBI 

kemendikbud luring adalah akronim dari luar jaringan atau 

terputus dari jejaring computer. Sistem pembelajaran 

luring menggunakan media di luar internet, misalnya buku, 

televisi, radio, bisa juga dengan tatap muka yang 

terorganisir dengan baik. Jika peserta didik mengerjakan 

tugas lalu mengirimkan secara langsung kepada gurunya 

 
6 Maya Mahitsa Agung Mahardini, “Analisis Situasi 

Penggunaan Google Classroom pada Pembelajaran Daring 
Fisika”, Jurnal Pendidikan Fisika, (Vol. VIII, No. 2, tahun 2020), 
hlm. 222. 
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dan tidak tersambung dengan jaringan internet maka itu 

adalah contoh aktivitas luring.7 

Mata pelajaran Al-Qur’an hadis mempunyai potensi 

besar siswa merasa jenuh dan bosan dalam pembelajaran 

karena pada umunya guru menggunakan metode ceramah 

dalam penyampaian materi, maka dengan bantuan google 

classroom dan fitur yang tersedia di dalamnya diharapkan 

mampu meminimalisir kejenuhan dalam pembelajaran, 

karena Al-Qur’an hadis adalah salah satu mata pelajaran 

yang wajib di tingkat madrasah sehingga dalam proses 

pembelajaran pendidik harus lebih profesional dalam 

menyampaikan materi, disamping itu kreatifitas seorang 

guru juga sangat dibutuhkan agar tercipta suasana kelas 

yang menyenangkan, tidak monoton, dan siswa mampu 

memahami materi dengan baik. 

Aplikasi Google Classroom ini memberikan 

kesempatan kepada guru untuk mengeksplorasi gagasan 

keilmuwan yang dimilikinya kepada siswa, aplikasi ini 

diasumsikan dan diharapkan dapat menjadi salah satu 

alternatif dalam menjawab persoalan dan hambatan 

pembelajaran di kelas. Penggunaan aplikasi ini diharapkan 

mampu berfungsi selayaknya media lain yaitu 

 
7 Jenri Ambarita, dkk., Pembelajaran Luring, 

(Indramayu: Adab (CV. Adanu Abimata), 2020), hlm. 5-8. 
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menyalurkan pesan dari pengirimi ke penerima sehingga 

dapat merangsang fikiran, perasaan, perhatian, dan minat 

belajar siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses 

belajar pada siswa.8 

Aplikasi google classroom di MA NU Al-Hikmah 

Polaman mempermudah guru dalam menyampaikan materi 

memang mereka tidak punya buku pegangan maka dengan 

google classroom mereka cukup mangakses kemudian 

menyimak penjelasan guru, bahkan uniknya lagi siswa 

dapat mempelajari bahkan menguasai materi sebelum guru 

menjelaskan di dalam kelas. Namun tidak dapat dipungkiri 

bahwa dalam penggunaanya tetap menimbulkan dampak 

negatif apalagi usia remaja yang masih labil yang 

kemudian diberi kebebasan untuk mengakses gadjet saat 

KBM, belum lagi siswa yang bertempat tinggal di pondok 

pesantren yang tidak diperbolehkan membawa alat 

elektronik, tentu saja menjadi kendala besar bagi mereka 

untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan 

optimal.  

Beranjak dari pemaparan di atas dan hasil observasi 

yang telah peniliti lakukan. yaitu saat itu proses belajar 

mengajar sudah berjalan normal kembali atau tatap muka 

 
8 Usman, Basyiruddin, Media Pembelajaran, (Jakarta: 

Ciputat Pers, 2002), hlm. 11. 
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secara langsung di ruang kelas, namun guru mapel al-

Qur’an hadis yaitu Bapak Muhammad Fathoni masih 

menggunakan google classroom dalam proses 

pembelajaran, dengan demikian peneliti tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam terkait problem tersebut. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih dalam terkait 

bagaimana pengunaan google classroom, faktor 

pendukung dan penghambat terkait penggunaan google 

classroom dan manfaat penggunaan aplikasi google 

classroom dalam pembelajaran luring mata pelajaran al-

Qur’an hadis siswa kelas XI di MA NU Al-Hikmah 

Polaman Kota Semarang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di 

atas menuntun penulis kepada rumusan masalah yang 

kemudian dijadikan sebagai dasar dalam penelitian skripsi, 

sehingga pembahasan yang akan dikaji lebih terarah dan 

sampai kepada tujuan yang diharapkan. Adapun rumusan 

masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana penggunaan aplikasi google classroom 

dalam pembelajaran luring mata pelajaran al-Qur’an 

hadis siswa kelas XI di MA NU Al-Hikmah Polaman 

Kota Semarang? 
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2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat 

penggunaan aplikasi google classroom dalam 

pembelajaran luring mata pelajaran al-Qur’an hadis 

siswa kelas XI di MA NU Al-Hikmah Polaman Kota 

Semarang? 

3. Apa manfaat penggunaan google classroom dalam 

pembelajaran luring mata pelajaran al-Qur’an hadis 

siswa kelas XI di MA NU Al-Hikmah Polaman Kota 

Semarang? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.  Tujuan Penelitian 

Berdasarakan rumusan masalah yang telah  

dipaparkan di atas maka penulis merumuskan tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yakni: 

a. Untuk mengetahui penggunaan aplikasi google 

classroom dalam pembelajaran luring mata pelajaran 

al-Qur’an hadis siswa kelas XI di MA NU Al-

Hikmah Polaman Kota Semarang. 

b. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan 

penghambat penggunaan aplikasi google classroom 

dalam pembelajaran luring mata pelajaran al-Qur’an 

hadis siswa kelas XI di MA NU Al-Hikmah Polaman 

Kota Semarang. 
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c. Untuk mengetahui manfaat penggunaan aplikasi 

google classroom dalam pembelajaran luring mata 

pelajaran al-Qur’an hadis siswa kelas XI di MA NU 

Al-Hikmah Polaman Kota Semarang. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan khususnya bagi jurusan 

tarbiyah terkait hal yang berkaitan dengan bidang 

pendidikan dan proses pembelajaran al-Quran 

hadis menggunakan google classroom saat luring. 

Disamping itu, tulisan ini juga diharapkan dapat 

menjadi rujukan bagi para peneliti yang lain 

dengan studi penelitian yang sama. 

b. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-

pihak terkait: 

1) Bagi peneliti dapat menerapkan dan 

mengembangkan ilmu teoritis yang diperoleh 

selama perkuliahan dan dapat menambah 

pengetahuan tentang penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran, serta juga dapat menjadi 
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acuan dan bahan referensi bagi peneliti 

selanjutnya.  

2) Bagi pendidik, khususnya guru al-Qur’an 

hadis dapat dijadikan contoh dan bahan 

pertimbangan dalam menciptakan inovasi baru 

dalam mengajar khususnya mapel al-Qur’an 

hadis agar lebih menarik, mudah difahami dan 

tidak membosankan. 

3) Bagi siswa, dapat menambah wawasan 

mengenai teknologi informasi dan 

komunikasi, dapat menciptakan inovasi baru 

dalam belajar sesuai kenyamanan masing-

masing, serta dapat memanfaatkan media 

pembelajaran dengan baik dan efisien. 

4) Bagi sekolah, diharapkan untuk memiliki sifat 

proaktif terhadap usaha pendidik, mendukung, 

bahkan memberi apresiasi kepada guru yang 

senantiasa meningkatkan kualitas mengajar 

serta lebih meningkatkan mutu pembelajaran 

dengan memanfaatkan sarana dan prasarana 

yang telah tersedia.  

5) Bagi guru, diharapkan untuk lebih bersifat 

proaktif dalam mengikuti tren zaman dan 

senantiasa menunculkan inovasi baru dalam 
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pembelajaran terutama dalam pemanfaatan 

teknologi, agar supaya siswa bisa melek akan 

arus globalisasi dan tidak bosan dalam belajar. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

   Guna mempertajam fokus penelitian, maka perlu 

diadakan penjelasan terkait teori-teori yang akan dikaji. 

Pada bagian ini akan dibahas mengenai konsep dasar dan 

kaidah yang relevan dengan masalah yang akan diteliti. 

1. Google Classroom 

a. Pengertian Google Classroom 

Google Classroom adalah aplikasi gratis yang 

digunakan untuk pembelajaran online. Guru dapat 

membuat kelas mereka sendiri dan membagikan 

kode kelas tersebut atau mengundang siswa. 

Tujuan utama google classroom adalah untuk 

mengirimkan file dan melakukan pengajaran 

secara online. Google classroom menggabungkan 

google drive untuk pembuatan dan distribusi 

penugasan, google Docs, Sheets, Slides untuk 

penulisan, Gmail untuk komunikasi, dan Google 

Calender untuk penjadwalan tugas dan ujian 

online.9 

 
9 Yo Ceng Giap, dkk., Pembelajaran E-Learning di Masa 

Pandemik Covid-19, Yogyakarta: CV Budi utomo, 2020, hlm. 171. 
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Google Classroom merupakan aplikasi milik 

perusahaan ternama google yang sudah dikenal 

dalam dunia perteknologian, aplikasi ini memang 

diperuntukan bagi pendidik dalam mengorganisir 

kelas ajarnya secara online. fasilitas yang 

disediakan akan memudahkan pendidik dan 

peserta didik melaksanakan pembelajaran. Fitur 

lain yang di miliki oleh google classroom yaitu 

pendidik dapat mengupload berbagai tugas 

kemudian bisa dikerjakan oleh peserta didik 

dengan tenggang waktu yang telah ditentukan.10 

Google Classroom merupakan bagian dari G 

Suite for Education Platfrom ini hadir dalam 

bentuk aplikasi yang dapat diunduh di Playstore, 

jika tidak ingin mengunduhnya, maka tetap bisa 

menggunakanya secara online.11 Google 

classroom dianggap sebagai salah satu aplikasi 

terbaik diluar sana dalam meningkatkan kinerja 

pengajar. Serangkaian fitur menjadikan aplikasi ini 

ideal digunakan bersama siswa, ruang kelas virtual 

 
10 Siti Qomariah, dkk., “Implementasi Pemanfaatan 

Google Classroom Untuk Pembelajaran di Era Revolusi 4.0”, 
Jurnal Sindimas, (tahun 2019), hlm. 54. 

11 Heni Wahyu Widayati dan Ageng Pangestu, Media 
Pembelejaran ICT bagi Pemula, Yogyakarta: Tunas Gemilang 
Presss, 2021. Hlm. 8. 
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memungkinkan para pengajar menghabiskan 

banyak waktu dengan siswa dan lebih sedikit 

waktu pada dokumen, membantu guru dalam 

menghemat waktu dan meningkatkan kemunikasi 

dengan siswa. Hal ini terbukti bahwa baru enam 

bulan dirilis telah berhasil menampung lebih dari 

30 juta tugas yang diserahkan oleh pengajar dan 

para siswa yang menunjukan bahwa aplikasi ini 

didukung dalam komunitas pendidikan12 

Penggunaan google classroom membutuhkan 

akses internet dalam pengaksesanya. Koneksi 

tersebut memberi banyak manfaat bagi kegiatan di 

sekolah, bahkan internet seperti pisau bermata dua, 

yang mempunyai sisi positif dan negatif. 

Penggunaanya yang bijak akan memberikan 

bantuan yang sangat berharga bagi pelaksanaan 

belajar mengajar dan kegiatan lain di sekolah.13 

Keunggulan yang di miliki oleh google 

classroom adalah tersedia untuk perangkat IOS dan 

 
12 G Classroom, “Everything teacher Needs to Know 

About Google Classroom.” Diakses pada 6 Mei 2023, dari 
https://www.educatorstechnology.com/2015/01/everythin  g-
teachers-need-to-know-about-html. 

13  Rusman, dkk., Pembelajaran Berbasis Teknologi 
Informasi dan Komunikasi mengembangkan profesionalitas 
Guru, Jakarta: PT Grafindo Persada, 2015. 376. 

https://www.educatorstechnology.com/2015/01/everythin
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android, selain itu aplikasi ini juga gratis untuk 

sekolah, lembaga nonprofit, dan tidak berisi iklan 

serta tidak pernah meminta data pengguna untuk 

tujuan periklanan.14 Kelebihan lainya yakni proses 

seting pembuatan kelas yang cepat dan nyaman. 

yang mana guru tinggal membuka aplikasi google 

classroom, kemudian create class dan bisa 

memulai membagikan tugas-tugas dan bahan ajar. 

Guru dapat menambahkan daftar siswa atau 

berbagi kode unik (class code) yang 

memungkinkan akses ke kelas pada Google 

Classroom.15 

Google classroom dalam bahasa Indonesia 

disebut google kelas yang merupakan sebuah 

beranda pembelajaran yang ditujukan untuk ranah 

pendidikan, dengan aplikasi ini pengajar dapat 

menghemat waktu dan kertas, dapat membuat 

kelas, memberikan tugas, berkomunikasi, dan 

 
14 Ula Nisa El Fauziah, dkk., “Penerapan Google 

Classroom dalam Pembelajaran Bahasa Inggris Kepada Guru-
Guru Bahasa Inggris di Subang”, Jurnal Pengabdian Kepada 
Masyarakat (Abdimas), (Vol. 02, No. 02, tahun 2019), hlm. 185-
186. 

15  Yo Ceng Giap, dkk., Pembelajaran E-Learning di 
Masa Pandemik Covid-19, Yogyakarta: CV Budi utomo, 2020, 
hlm. 172. 
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melakukan pengelolaan semuanya dalam satu 

tempat, selain itu guru juga dapat melihat dengan 

cepat siapa saja yang sudah dan belum 

menyelesaikan tugas, serta dapat langsung 

memberikan nilai dan masukan real time. Adapun 

keutaman aplikasi google classroom bagi siswa 

yaitu dapat melihat tugas di halaman tugas, di 

aliran kelas, atau kalender kelas.  

Menurut Abdul Barir Hakim, Google 

Classroom adalah layanan berbasis internet yang 

disediakan oleh google sebagai sebuah system e-

learning. Service ini didesain untuk membantu 

pengajar membuat dan membagikan tugas kepada 

peserta didik secara paperless. Pengguna service 

ini harus mempunyai akun di google. Pada situs 

google classroom juga tertulis bahwa google 

classroom terhubung dengan semua layanan 

google for education yang lainya, sehingga 

pendidik dapat memanfaatkan berbagai situs 

google diantaranya: google mail, google drive, 

google calender, google docs, google sheets, 

google slides, dan google sites dalam proses 

pembelajaran. Sehingga saat digunakan pendidik 

dapat menggunakan google kalender untuk 
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mengingatkan peserta didik tentang jadwal 

pengumpulan tugas yang ada, sedangkan google 

drive sebagai tempat menyimpan keperluan 

pembelajaran seperti power point, file yang perlu 

digunakan dalam pembelajaran maupun yang 

lainya.16 

Dunia yang semakin digital, google 

classroom hadir sebagai solusi dalam membantu 

menfasilitasi pembelajaran digital dengan nuansa 

yang unik, dengan metode ini guru dapat 

mengorganisir kelas secara unik karena google 

classroom di mulai sebagai kanvas kosong. 

Menurut Rosenberg, dengan berkembangnya 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi 

terdapat lima pergeseran dalam proses 

pembelajaran.17 yaitu: 

1. Pergeseran dari pelatihan ke penampilan 

2. Pergeseran dari ruang kelas ke dimana dan 

kapan saja 

3. Pergeseran dari kertas ke “online” atau saluran 

 
16 Ahmad Mushollin dan Anita Nurmayanti, 

“Keefektifan Pembelajaran Google Classroom di Era Pandemi 
Covid-19 pada Mata Pelajaran PAI di SMA Muhammadiyah 6 
Paciran”, Jurnal Staika, (Vol. 4, No. 2, tahun 2021), hlm. 105. 

17 Ariesto Hadi Sutopo, Teknologi dan Komunikasi 
dalam Pendidikan, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012, hlm. 28. 
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4. Pergeseran fasilitas fisik ke fasilitas jaringan 

kerja 

5. Pergeseran dari waktu siklus ke waktu nyata 

b. Fitur-Fitur Aplikasi Google Classroom 

      Fitur-fitur yang tersedia dalam google 

classroom menurut wikipedia diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1) Assigments (Tugas) 

Google berfungi sebagai tempat penyimpanan 

tugas-tugas siswa yang telah diberikan oleh 

guru. dokumen yang terdapat di google drive 

siswa dan guru, file di host dalam drive siswa 

nantinya diserahkan untuk penilaian.  

2) Granding (Pengukuran) 

Google Classroom menyediakan beberapa 

pilihan penilaian yang bagi guru, yaitu siswa 

dituntut untuk melampirkan file ke tugas yang 

nantinya akan dapat melihat, mengedit, atau 

mendapatkan salinan individualnya sendiri. 

siswa dapat membuat file sendiri dan kemudian 

menempelkanya ketugas jika salinan file tidak 

dibuat oleh guru, setiap siswa bisa memberikan 

komentar dan edit yang nantinya bisa dinilai oleh 

guru sebagai kemajuan dalam belajarnya. 
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Kemudian setelah dinilai oleh guru siswa tidak 

dapat mengeditnya kembali, kecuali jika guru 

yang mengembalikan tugas masuk. 

3) Communication (Komunikasi) 

Interaksi antar siswa dapat dilakukan dengan 

memberikan komentar pada setiap postingan 

yang diberikan oleh guru, komunikasi dua arah 

ini dapat dilakukan antara guru dengan peserta 

didik ataupun antar siswa dengan siswa yang 

lainya. 

4) Time Cost (Hemat waktu) 

Segala jenis tugas, pertanyaan, nilai, komentar 

dapat diatur oleh guru sesuai yang dikehendaki. 

Untuk mengatur jumlah kelas online guru dapat 

memberikan kode kelas untuk diikuti oleh 

siswanya. 

5) Archieve Course (Arsip Program) 

Tempat tugas-tugas yang diberikan oleh guru 

kepada siswa dapat diarsipkan saat akhir tahun 

pembelajaran. kelas arsip merupakan kelas 

khusus yang diperuntukan untuk menempatkan 

situs-situs yang telah dihapus pada beranda. 

Guru dan siswa dapat melihat arsip tersebut 
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namun tidak bisa melakukan perubahan kecuali 

telah dipulihkan. 

6) Mobile Application (Aplikasi dalam Telepon 

Genggam). 

Google classroom dapat diakses melalui 

handphone genggam, Aplikasi ini memudahkan 

pengguna untuk mengunggah foto atau 

mengshare tugas mereka, Selain itu mereka juga 

bisa saling berbagi file untuk dipelajari. 

7) Privacy (Privasi) 

Sebagai salah satu jenis G Suite For Education, 

google classroom tidak dapat menampilkan iklan 

dalam bentuk apa saja kepada siswa, fakultas, 

kelas, dan data pemakai akun tidak dapat 

dipindai dengan maksud untuk mengiklankan. 

Akun ini sifatnya privasi dan tidak ada yang 

mengetahui kecuali pemakainya. 

   Beranjak dari pemaparan di atas dapat 

disimpulkan bahwa google classroom menyediakan 

banyak fitur-fitur pendukung yang dapat membantu 

pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan 

proses pembelajaran, membantu menciptakan suasana 

kelas yang lebih menarik dan efisien dalam hal 

pengelolahan waktu karena siswa dan guru dapat 
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mengumpulkan tugas kapanpun, dan juga dapat 

mendiskusikan tentang pelajaran tanpa terikat waktu. 

lebih menariknya lagi adalah tidak ada alasan bagi 

peserta didit untuk lupa akan tugas dari guru, atau 

bahkan beralasan tidak mengumpulkan tugas, karena 

guru sudah mengingatkan melalui google kalender. 

   Semua fitur yang di miliki google classroom 

dapat dimanfaatkan langsung oleh guru dan siswa saat 

proses belajar mengajar, sehingga pembelajaran dapat 

berlangsung menyenangkan dan tidak terkesan 

monoton, apalagi pada pembelajaran al-Qur’an hadis 

yang notabenya hafalan dan memahami makna suatu 

ayat maupun hadis, dengan penggunaan google 

classroom ini diharapkan siswa bisa lebih enjoy dan 

mudah memahami materi. Selain itu guru juga dapat 

dengan mudah mempelajari aplikasi ini dan bisa 

melihat secara mandiri di google support yang ada 

pada google classroom. 

2. Pembelajaran Luring 

   Luring atau pendidikan luar jaringan (offline), 

atau disinonimkan dengan pendidikan konvensional, 

yaitu pendidikan, pengajaran, pembelajaran yang 

biasanya terjadi di ruang yang tidak lebih 50 m2 
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dengan waktu yang tertentu.18 Maka dapat 

disimpulkan bahwa luring merupakan aktifitas yang 

dilakukan tanpa memanfaatkan akses internet ataupun 

intanet. Intanet merupakan suatu jaringan komunikasi 

yang menghubungkan suatu media elektronik dengan 

media lainya. Internet merupakan suatu jaringan 

privasi yang terhubung dengan menggunakan 

protocol internet TCP/IP dengan tujuan 

berkomunikasi dan mengirim informasi rahasia hanya 

dalam lingkup terbatas seperti sekolah dan 

perusahaan.19 Menurut KBBI Kemendikbud, luring 

adalah akronim dari luar jaringan yaitu terputus dari 

jaringan komputer. Contoh ketika seseorang belajar 

menggunakan buku sebagai sumber belajar, guru dan 

peserta didik langsung bertemu secara tatap muka di 

ruang kelas. Berikut ciri-ciri dari pembelajaran luring: 

1. Aktivitas terjadi di ruang kelas 

2. Pembelajaran terjadi dalam waktu dan kecepatan 

yang sama  

3. Kondisi lingkungan belajar relatif stabil dan 

konsisten 

 
18    Udin Saefuddin Sa’ud, Inovasi Pendidikan, Bandung: 

Alfabrta, 2017. Hlm. 86. 
19 Jenri Ambarita, dkk., Pembelajaran Luring, 

(Indramayu Jawa Barat: CV. Adanu Abimata, 2020), hlm. 5. 
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4. Jadwal berlaku umum, ditentukan guru 

5. Hasil kerja anak bisa dilihat lengsung oleh guru 

6. Interaksi multidimensi.20 

 Pembelajaran luring adalah pembelajaran yang 

dirancang secara khusus untuk mengembangkan 

aktivitas belajar siswa yang berkaitan dengan aspek 

pengetahuan procedural (pengetahuan bagaimana 

melaksanakan sesuatu) dan pengetahuan deklaratif 

(pengetahuan tentang sesuatu yang dapat berupa 

fakta, konsep, prinsip, atau generalisasi) yang 

terstruktur dengan baik dan dapat dipelajari selangkah 

demi selangkah. Pembelajaran luring yaitu 

pembelajaran yang berpusat pada guru. Dalam hal ini 

guru menyampaikan isi materi dalam format yang 

terstruktur, mengarahkan kegiatan siswa dan menguji 

siswa dalam bentuk latihan soal yang dibimbing 

secara langsung oleh guru.21 

Pemberian tugas dalam pembelajaran luring 

dilaksanakan secara terstruktur kepada peserta didik 

dan menuntut guru untuk tetap hadir di sekolah sesuai 

 
20 Udin Saefuddin Sa’ud, Inovasi Pendidikan, Bandung: 

Alfabrta, 2017, hlm. 65.  
21 Puguh Satya Hasmara dan Candra Dwi Noval Dianto, 

“Perbedaan Minat Belajar Siswa Mata Pelajaran PJOK Saat 
Pembelajaran Daring dan luring”, SPRINTER: Jurnal Ilmu 
Olahraga, (Vol. 3, No. 1, tahun 2022), hlm. 17-18. 
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jadwal mengajar.22 Pembelajaran luring merupakan 

pembelajaran konvensional yang digunakan sebelum 

adanya covid-19. Tujuan pembelajaran luring adalah 

untuk memberikan layanan pembelajaran secara 

offline yaitu dengan adanya media belajar berupa 

buku dan lembar kerja ataupun proses pembelajaran 

memanfaatkan media yang ada di lingkungan seperti 

proyektor, LCD, komputer dan lain sebagainya.  

Pembelajaran luring merupakan salah satu 

proses pembelajaran yang dilaksanakan antara 

pendidik atau guru dengan peserta didik secara 

langsung sehingga memungkinkan terjadinya 

hubungan atau kerjasama antar satu dengan yang lain 

dengan menggunakan langkah-langkah sistematis.23 

Saat luring guru harus mempersiapkan dengan matang 

model pembelajaran yang akan diterapkan di ruang 

kelas dan model pembelajaran bisa berubah sesuai 

dengan situasi dan kondisi siswa saat berada dalam 

ruang kelas. 

 
22 Iwan Ramadhan, dkk., “Proses Perubahan 

Pembelajaran Siswa dari Daring ke Luring pada Saat Pamdemi 
Covid-19 di Madrasah Tsanawiyah”, Jurnal Ilmu Pendidikan, 
(Vol. 4, NO. 2, tahun 2022), hlm. 1785. 

23 Sofan Amri, Lif Khoiru Ahmadi, Konstruksi 
Pengembangan Pembelajaran, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2010), 
hlm. 39. 



 

26 

 

Kelebihan pembelajaran luring adalah siswa 

menjadi lebih disiplin, karena saat guru 

menyampaikan materi siswa dapat  memahami secara 

langsung, jika belum faham dapat bertanya kemudian 

dijelaskan langsung oleh guru, sehingga proses 

pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. Namun 

dalam penerapanya tidak lepas dari kekurangan, yaitu 

siswa terkadang merasa bosan dengan proses 

pembelajaran karena kurangnya persiapan guru dalam 

mengajar, guru kurang bisa dalam mengondisikan 

kelas dan mengajak siswa berperan aktif saat proses 

belajar. Kesuksesan strategi pembelajaran tergantung 

pada image guru, jika guru tampak tidak siap saat 

membawakan materi dan suasana kelas monoton 

maka kemungkinan siswa akan merasa jenuh dan 

tidak memperhatikan guru yang menjelaskan. 

Dampak yang ditimbulakan adalah siswa tidak 

memahami materi dan tujuan pembelajaran tidak 

tercapai dengan baik. 

Teknologi web memungkinkan pembelajaran 

virtual secara penuh, namun interaksi langsung secara 

tatap muka masih dibutuhkan dalam kegiatan 
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pembelajaran. Ada 3 alasan kenapa forum tatap 

muka/luring dibutuhkan dalam proses belajar:24 

1. Perlunya forum untuk menjelaskan maksud dan 

mekanisme balajar yang akan dilalui bersama 

secara langsung dengan semua peserta didik. 

2. Perlunya memberikan pemahaman sekaligus 

pengalaman belajar dengan mengerjakan tugas 

secara kelompok dan kolaboratif pada setiap 

peserta didik. 

3. Perlunya memberikan pelatihan secukupnya 

dalam penggunaan teknologi gadget yang akan 

digunakan sebagai media komunikasi berbasis 

kepada peserta didik. 

3. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis 

a. Pengertian Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis 

Mata pelajaran Al-qur’an hadis termasuk salah 

satu ilmu yang mengemban amanah Undang-

Undang SISDIKNAS No 20 Tahun 2003 Pasal 1 

serta 3, dan permenag No 912 Tahun 2013 yang 

core value nya merupakan nilai spritualitas, sosial, 

iman, takwa, dan akhlaq mulia. Secara substansial, 

 
24 Rusman, dkk., Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Informasi dan Komunikasi mengembangkan profesionalitas 
Guru, Jakarta: PT Grafindo Persada, 2015. 285-287. 

 



 

28 

 

mata pelajaran al-Qur’an hadis memiliki 

kontribusi untuk mentransformasikan nilai-nilai 

agama sebagai sumber utama ajaran Islam dan 

sekaligus menjadi pegangan dan pedoman hidup.25 

Menurut Departemen Agama RI pelajaran al-

Qur’an hadis adalah mata pelajaran yang berfungsi 

memberikan motivasi, membimbing, 

mengarahkan pemahaman, mengembangkan 

kemampuan dasar dan menghayati isi yang 

terkandung dalam al-Qur’an hadis yang 

diharapkan dapat terwujud dalam perilaku yang 

memancarkan iman dan taqwa kepada Allah SWT 

sesuai dengan ketentuan al-Qur’an Hadis.26 

Penafsiran dalam mapel al-Qur’an hadis 

difokuskan pada kajian mendalam tentang tafsir 

ayat-ayat tematik dengan pendekatan tafsir 

muqaran, sehingga memungkinkan peminatan 

keagamaan peserta didik memiliki wawasan 

penafsiran ayat lebih luas dan selektif. Aspek 

 
25 Tatik Fitriyani dan Iman Saifullah, “Analisis Kurikulum 

Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis Madrasah Aliyah”, Jurnal 
Pendidikan Universitas Garut, (Vol. 14, No. 02, tahun 2020), hlm. 
356. 

26 Departemen Agama RI, Pedoman Khusus Al-Qur’an 
dan Hadits, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan 
Kelembagaan Agama Islam, 2004), hlm. 2. 
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materi ajar dalam pelajaran al-Qur’an hadis 

meliputi pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

yang harus dipelajari siswa dalam rangka 

mencapai standar kompetensi yang telah 

ditentukan. 

Beranjak dari beberapa persepsi di atas dapat 

disimpulkan bahwa mata pelajaran al-Qur’an hadis 

adalah mapel yang menggali dan menghayati isi 

kandungan al-qur’an hadis melalui kajian tafsir al-

qur’an dan hadis. dengan pelajaran ini diharapkan 

dapat menambah iman, taqwa serta aklaq mulia 

dan dapat membuka cakrawala peserta didik untuk 

meyakini bahwa al-qur’an dan hadis adalah 

pedoman yang dapat digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan demikian dapat tercipta 

generasi yang berkepribadian muslim yang 

bertaqwa dan berakhlaq mulia. 

b. Tujuan Pelajaran Al-Qur’an Hadis 

Tujuan mapel al-Qur’an hadis yaitu 

memberikan peserta didik kemampuan dasar 

dalam membaca, menulis, membiasakan dan 

menggemari membaca al-Qur’an hadis serta 

menanamkan pemahaman, penghayatan isi ayat-

ayat al-Qur’an dan hadis untuk mendorong, 
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membina, dan membimbing akhlaq peserta didik 

dengan berpedoman terhadap ayat al-Qur’an dan 

hadis.27 

KMA 183 dijelaskan bahwa tujuan al-

Qur’an hadis yang adalah sebagai berikut: 

1) Meningkatkan kecintaan peserta didik 

terhadap al-Qur’an. 

2) Membekali peserta didik dengan dalil-dalil 

yang terdapat dalam al-qur’an sebagai 

pedoman dalam menyikapi dan menghadapi 

kehidupan. 

3) Meningkatkan pemahaman dan pengamalan 

isi kendungan al-Qur’an secara lebih 

komprehensif dan mendalam. 

  Berdasarkan pemaparan di atas dapat 

disimpulkan bahwa tujuan pelajaran al-Qur’an hadis 

mencakup tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Aspek kognitif meliputi pengetahuan, 

konsep atau fakta dimana siswa dituntut untuk bisa 

membaca dan memahami ayat al-Qur’an dan hadis, 

afektif yaitu siswa diharapkan dapat meyakini dan 

meresapi apa yang telah ia dapatkan agar 

 
27 Departemen Agama RI, Pedoman Khusu Al-Qur’an 

dan Hadits, (Jakarta: Direktorat Kelembagaan Agama Islam), 

hlm. 2. 
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berkepribadian yang sesuai dengan petunjuk al-

Quran, aspek psikomotorik yaitu dapat 

merealisasikan amalan-amalan yang telah 

didapatkan dari membaca dan memahami dalam 

kehidupan sehari-hari. Melalui pelajaran al-Qur’an 

hadis diharapkan kepada siswa agar mampu 

menyikapi permasalahan dalam kehidupan dengan 

berpedoman pada dalil-dalil al-qur’an maupun hadis 

yang digali secara komprehensif dan mendalam. 

b. Fungsi Pelajaran Al-Qur’an Hadis 

  Secara umum fungsi mata pelajaran al-Qur’an 

Hadis adalah sebagai pedoman bagi seluruh umat 

khususnya umat Islam, Adapun fungsi lainya adalah 

sebagai berikut: 

1) Menumbuh kembangkan kemampuan peserta 

didik dalam membaca dan menulis al-Qur’an 

Hadis. 

2) Mendorong, membimbing dan membina 

kegemaran dan kemauan untuk membaca al-

Qur’an Hadis. 

3) Menanamkan pemahaman, penghayatan dan 

pengamalan kandungan ayat-ayat al-qur’an dan 

hadis dalam perilaku sehari-hari. 
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4) Memberikan bekal pengetahuan untuk mengikuti 

pendidikan pada jenjang yang setingkat lebih 

tinggi.28 

B. Kajian Pustaka Relevan 

   Dari penelusuran yang telah dilakukan penulis 

terhadap peneliti terdahulu, terdapat persamaan dan 

perbedaan dengan karya tulis ilmiah diantaranya: 

Pertama, Jurnal “Penggunaan Media 

Pembelajaran al-Qur’an hadis dalam Pembelajaran 

Online di SD NU Grenden Kecamatan Puger” oleh 

Dianing Arifatul Khoiriyah, dkk. Dalam penelitian ini 

ditemukan bahwa penggunaan google classroom 

dalam pembelajaran online di SD NU Grenden dalam 

prosedurnya melalui beberapa tahap diantaranya: 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan 

dimulai dengan penyesuaian RPP baru terhadap 

kondisi yang sedang dialami siswa, lalu pemberian 

materi di google classroom dengan pengiriman Power 

Point, soal dan tugas sebagai bahan evaluasi siswa 

setelah melaksanakan pembelajaran. Problematika 

yang ditemukan yakni orang tua yang harus ikut 

 
28 Departemen Agama RI, Pedoman Khusus Al-Qur’an 

Hadis, (Jakarta: Direktorat Kelembagaan Agama Islam, 2004), 
hlm. 2. 
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berperan aktif dalam membimbing siswa karena usia 

siswa yang notabennya masih kanak-kanak dan belum 

mandiri, kurangnya penguasaan akan teknologi, 

kurikulum yang masih belum sesuai dengan keadaan 

yang ada, dan fasilitas pembelajaran online yang 

belum memadai.29 

Persamaan penelitian diatas dengan skripsi ini 

yakni sama-sama membahas terkait penggunaan 

google classroom dalam pembelajaran al-qur’an 

hadis.  Sedangkan letak perbedaanya yakni kondisi 

saat penelitian dilakukan yaitu saat pembelajaran 

online sedangkan yang penulis lakukan adalah 

pembelajaran dengan aplikasi google classroom saat 

luring, perbedaan lain yakni tingkat sekolah yang 

diteliti yang mana peneliti di atas dilakukan pada 

sekolah tingkat SD, yang masih membutuhkan 

bantuan orang tua dalam mengakses google classroom 

sedangkan penulis meneliti di sekolah tingkat MA 

yang sedikit banyaknya sudah faham akan 

 
29 Dianing Arifatul Khoiriyah, dkk., “Penggunaan Media 

Pembelajaran Google Classroom pada Mata Pelajaran Al-Qur’an 
Hadist dalam Pembelajaran Online di SD NU Grenden 
Kecamatan Puger”, Jurnal Pendidikan, Sosial, dan Agama, (Vol. 
7, No. 3, tahun 2021), hlm. 93.  
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penggunaan teknologi dan pengoprasian aplikasi 

google classroom dalam pembelajaran. 

  Kedua, skripsi Muhayat (210317143) yang 

berjudul: “Implementasi Pembelajaran Qur’an Hadis 

Melalui Media Google Classroom di Kelas XI MA 

Ma’arif Al-Hikmah Ngrayun Tahun Ajaran 

2020/2021”. Hasil penelitian ini adalah kontruksi 

perencanaan yang dilakukan yaitu guru menyiapkan 

sebuah RPP, download aplikasi google classroom, 

kemudian dalam pelaksanaanya yaitu sebelum 

kegiatan inti dmulai guru melakukan kegiatan 

menyapa murid dan melakukan absensi di google 

classroom, pada kegiatan inti guru mengirimkan file 

pdf sebagai rumusan materi, penggunaan strategi 

seperti membaca, penggunaan alokasi waktu 

pembelajaran daring, kemudian pada kegiatan 

evaluasi guru mengirimkan file penugasan yang waktu 

pengerjaanya dibatasi dan apabila waktu habis maka 

peserta didik tidak bisa mengerjakan soal yang telah 

diberikan.30 

 
30 Muhayat, Implementasi Pembelajaran Qur’an Hadis 

Melalui Media Google Classroom di Kelas XI MA Ma’arif Al-
Hikmah Ngrayun Tahun Ajaran 2020/2021, Skripsi, (Semarang: 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, 2021), hlm. 1. 
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 Penelitian yang dilakukan oleh Muhayat berbeda 

dengan penelitian ini, letak perbedaanya pada 

rumusan masalah, jika skripsi Muhayat membahas 

mengenai konstruksi perencanaan, pelaksanaan 

pembelajaran dan evalusi. Sedangkan penulis 

membahas terkait pengunaan, faktor pendukung, 

penghambat dan manfaat penggunaan google 

classroom pada mata pelajaran al-qur’an hadis. Selain 

itu perbedaan yang paling menonjol adalah sistem 

pembelajaran yang diteliti oleh Muhayat yakni 

pembelajaran daring menggunakan google classroom 

sedangkan penulis meneliti terkait pembelajaran 

luring yang menggunakan google classroom. Adapun 

persamaan antara keduanya adalah sama-sama 

meneliti tentang classroom dan pembelajaran al-

qur’an hadis. 

Ketiga, jurnal Pendidikan Islam yang ditulis oleh 

Humayrah dan Al-furqan dari Universitas Negeri 

Padang tahun 2022, dengan judul “Implementasi 

Google Classroom dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada Masa Pandemi Covid-19 di kelas 

IX-1 Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Mandau”. 

Hasil penelitian ini adalah kelebihan dari google 

classroom dapat menumbuhkan komunikasi yang 
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baik antara pendidik dan peserta didik, mudah diakses 

dalam pembelajaran, bahkan guru dan peserta didik 

yang sebelumnya tidak bisa mengoperasikan bisa 

dengan mudah untuk mempelajari platfrom ini, 

fiturnya lengkap, sistem penugasan yang cepat, serta 

dapat mengirim tugas dari rumah. Adapun 

kekuranganya yakni kesulitan melakukan diskusi 

secara virtual, terkendala kuota internet, menganggap 

sepele pembelajaran, siswa sulit memahami materi, 

teman yang sering menyontek. Adapun upaya yang 

dapat dilakukan untuk menanggulangi hal tersebut 

adalah peserta didik menjemput tugas kesekolah, guru 

memberikan referensi terkait pembelajaran, 

membatasi waktu penggunaan gadjet, dan lebih 

mempersiapkan pembelajaran agar lebih menarik. 

 Letak perbedaan penelitian yang dilakukan 

penulis dengan penelitian di atas yaitu, pada 

penelitian di atas fokus mengkaji implementasi 

google classroom dalam pembalajaran PAI saat 

pertama kali pergantin kebijakan pendidikan dari 

luring menjadi daring sehingga dalam penerapanya 

masih dengan tahap penguasaan platfroom google 

classroom baik bagi pendidik maupun peserta didik, 

sedangkan penelitian yang dilakukan penulis tentang 
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penggunaan google classroom pada pembelajaran 

luring dimana pembelajaran sudah berjalan normal 

dan tentunya sudah sangat faham akan penggunaan 

google classroom baik guru maupun siswa, perbedaan 

lain yaitu pada mapel yang diteliti. Penelitian di atas 

meneliti tentang mapel Agama Islam sedangkan yang 

peneliti khusus pada mapel Al-Qur’an Hadis. Adapun 

letak persamaanya yaitu meneliti tentang suatu 

instansi yang menggunakan google classroom sebagai 

platfrom pembelajaran elektronik saat proses 

pembelajaran. 

Keempat, skripsi yang ditulis Ahmad Muhajir 

yang berjudul “Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Melalui Google Classroom pada Masa Pandemi 

Covid-19 di SMP Negeri 1 Palangka Raya”. Pada 

skripsi tersebut dijelaskan bahwa proses penyampaian 

materi yang dilakukan oleh guru PAI melalui platfrom 

google classroom dengan cara mengirim link video 

youtobe yang di upload digoogle classroom tentang 

materi yang dibahas dan siswa diperintahkan untuk 

mengamati video tersebut, setelah mengamati siswa 

diberi tugas untuk dikerjakan kemudian dikumpulkan 

melalui google classroom, namun guru PAI juga 

memberi keringanan bagi siswa yang tidak faham 
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akan materi atau mengalami kendala dalam 

mengakses google classroom bisa melalui whatshap, 

e-mail ataupun langsung mengumpulkan kesekolah, 

aplikasi google classroom sudah mampu 

menyediakan fitur yang bertujuan untuk 

mengkomodasi keperluan-keperluan yang diperlukan 

guru, seperti fitur feedback, penugasan, dan penilaian. 

Semua fitur itu diakomodasi dengan baik, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa google classroom 

tidak masalah digunakan dalam pembelejaran PAI, 

Adapun faktor penyebab aplikasi tersebut menjadi 

tidak efektif digunakan dalam pembelajaran PAI 

adalah SDM dari guru maupun siswa yang tidak bisa 

mengaplikasikan fitur-fitur yang ada pada platfrom 

tersebut.31 

 Letak perbedaannya pada pembahasan penelitian 

di atas tentang penggunaan google classroom saat 

pandemik covid-19 dan pemetaan kesesuaian materi 

PAI yang menggunakan google classroom pada 

siswa. Sedangkan penulis fokus mengkaji tentang 

penggunaan google classroom pada pembelajaran saat 

 
31 Ahmad Muhajir, “Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Melalui Google Classroom pada Masa Pandemi Covid-19 
di SMP Negeri 1 Palangka Raya”, Skripsi, (Palangka Raya: Pogram 
Studi Pendidikan Agama Islam 2021), hlm. 1. 
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luring, serta faktor pendukung dan penghambat 

penggunaan aplikasi google classroom, adapun 

perbedaan lain yakni pada mata pelajaran yang diteliti 

jika skripsi yang ditulis oleh Muhajir mengkaji 

pembelajaran PAI secara umum sedangkan penulis 

hanya berfokus pada satu mata pelajaran yakni al-

Qur’an Hadis. Adapaun letak persamaanya yakni 

sama-sama meneliti tentang penggunaan google 

classroom dalam kegiatan belajar mengajar.   

C. Kerangka Berfikir 

 

Gambar: 2. 1 Skema Kerangka Berfikir  
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Penelitian ini diawali dari proses analisis terkait 

penggunaan google classroom dalam pembelajaran luring 

mata pelajaran al-Qur’an hadis, selanjutnya pemaparan 

terkait google classroom, pembelajaran luring, dan Mata 

pelajaran Al-Qur’an hadis. Sehingga menghasilkan data 

terkait penggunaan faktor pendukung, penghambat, dan 

manfaat penggunaan aplikasi google classroom dalam 

pembelajaran luring mata pelajaran al-Qur’an hadis siswa 

kelas XI di MA NU Al-Hikmah Polaman Kota Semarang.  

Jenis penelitian dalam karya ilmiah ini adalah 

deskriptif kualitatif. Untuk mendapatkan data deskriptif 

maka membutuhkan data berupa tabel, narasi tertulis dan 

wawancara dari beberapa informan yang dibutuhkan. Dari 

penelitian ini akan ditemukan data terkait penggunaan 

google classroom saat pembelajaran luring, faktor 

pendukung, penghambat dan manfaat aplikasi google 

classroom dalam pembelajaran luring mata pelajaran al-

qur’an hadis siswa kelas XI di MA NU Al-Hikmah 

Polaman Kota Semarang, dengan demikian diharapkan 

dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan 

memunculkan inovasi baru bagi pendidik dalam 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar saat luring 

khususnya pada mata pelajaran al-Qur’an hadis. 

 



 

41 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah 

penelitian deskriptif (deskriptif research) yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-

fenomena apa adanya. Penelitian deskriptif adalah 

penelitian terhadap masalah-masalah saat ini dari suatu 

populasi yang meliputi kegiatan penilaian sikap atau 

pendapat terhadap individu, yang meliputi kagiatan 

penilaian sikap atau pendapat terhadap individu, 

organisasi, keadaan, ataupun prosedur. Penelitian ini sering 

disebut penelitian non-eksperimen karena peneliti tidak 

melakukan kontrol dan tidak memanipulasi variabel 

penelitian. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah 

menggambarkan secara sistematis fakta, objek, atau subjek 

apa adanya yang diteliti secara tepat.32 

Pendekatan yang digunakan oleh penulis adalah 

pendekatan kualitatif, yaitu pendekatan yang lebih 

menekankan pada proses bukan hasil.   Menurut Creswell: 

penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan atau 

penelusuran untuk mengeksplorasi dan memahami suatu 

 
32 Sudaryono, Metodologi Penelitian, Jakarta: Rajawali 

Pers, 2017, hlm. 82. 
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gejala sentral. Data kualitatif juga merupakan rangkaian 

penelitian yang mengembangkan pola fikir induktif dalam 

penarikan kesimpulan pada suatu fenomena tertentu. Pola 

fikir induktif adalah proses menarik kesimpulam dari 

sesuatu yang bersifat khusus kepada sesuatu yang bersifat 

umum. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

berupaya menganalisis kehidupan sosial dengan 

menggambarkan dunia sosial dari sudut pandang atau 

interpretasi individu (informan) dalam latar ilmiah, dengan 

kata lain penelitian kualitatif berupaya memahami 

begaimana seorang individu melihat, memaknai atau 

menggambarkan dunia sosialnya. Memahami merupakan 

esensi dari penelitian kualitatif.33 

Memahami membutuhkan syarat-syarat khusus yang 

mendukung. Pertama, seorang penulis harus mampu 

melebur menjadi satu dengan subjek atau kelompok subjek 

yang diteliti dan hal tersebut memerlukan keterampilan 

tertentu, seperti keterampilan bersosialisasi, keterampilan 

berkomunikasi, keterampilan membangun relasi, dan 

keterampilan yang berkaitan dengan berhubungan dan 

membina hubungan dengan orang lain. Kedua, seorang 

 
33 Sudaryono, Metodologi Penelitian, Jakarta: Rajawali 

Pers, 2017, hlm. 91. 
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peneliti harus bisa berpijak di dua tempat, yaitu kapan dia 

berperan sebagai peneliti dan kapan ia berperan sebagai 

bagian dari subjek lingkungan alaminya. Ketiga, kekuatan 

dalam penelitian kualitatif terletak pada pemaparan yang 

sempurna dan menarik pembaca untuk seakan-akan turut 

dalam cerita yang ditulisnya. Seorang peneliti kualitatif 

mampu memberikan ruh dalam tulisanya, sehingga tulisan 

tersebut seakan-akan hidup difikiran pembacanya.34 

Penulis dalam penelitian Kualitatif merupakan 

instrument kunci dan pengambilan sampel sumber data 

dilakukan secara purposive dan snowball, teknik 

pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi.35 Penelitian kualitatif memliki objek lebih 

sedikit dibandingkan penelitian kuantitatif, sebab lebih 

mengedepankan kedalaman data, bukan kuantitas data. 

Format penelitian kualitatif dilakukan untuk 

mendeskripsikan seperangkat peristiwa atau kondisi 

populasi saat ini. Penelitian deskriptif merupakan cara 

untuk menemukan makna baru, menjelaskan sebuah 

kondisi keberadaan, menentukan frekuensi kemunculan 

 
34   Sudaryono, Metodologi Penelitian……, hlm. 91-92. 
35 Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif, (Medan 

Sumatera Utara: Wal Ashri Publishing, 2020), hlm. 123. 
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sesuatu, dan mengkategorikan informasi. Penulis 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena ingin 

memperoleh data dari fenomena yang ditemukan saat 

observasi di MA NU   Al-Hikmah Polaman Kota Semarang 

yang mana masih menggunakan google classroom dalam 

kegiatan belajar mengajar padahal saat itu pembelajaran 

sudah berjalan normal atau luring. Adapun kegiatan pokok 

pada penelitian ini adalah mendeskripsikan penggunaan 

google classroom pada mata pelajaran al-Qur’an Hadis dan 

mengungkapkan faktor pendukung, penghambat dan 

manfaat penggunaan aplikasi tersebut dalam pembelajaran. 

pada pelaksananya akan dilakukan pembuktian dengan 

pengambilan data wawancara langsung kepada guru mata 

pelajaran al-Qur’an hadis dan peserta didik kelas XI 

sebagai subjek penelitian. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Yayasan Al-Hikmah 

yang terletak di jl, kiyai Aji Polaman, kacamatan Mijen, 

kabupaten kota Semarang, Jawa Tengah, RT. 1, RW. 2. 

Yayasan ini terdiri dari beberapa jenjang pendidikan 

diantaranya tingkat RA, MTs, dan MA bahkan memiliki 

panti asuhan sedangkan tempat peneliti mengambil data 

dalam penyusunan laporan penelitian adalah pada jenjang 

Madrasah Aliyah. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut 
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karena saat observasi penulis menemukan kontradiksi 

dimana google classroom yang merupakan aplikasi yang 

banyak digunakan saat pembelajaran online masa 

pendemik, tetapi aplikasi ini masih tetap digunakan 

disekolah tersebut saat pembelajaran sudah berjalan normal 

kembali atau biasa disebut luring.  

Penelitian dalam karya ilmiah ini dilakukan selama 

satu bulan yaitu sejak tanggal 28 Maret sampai 27 April 

2023, selama satu bulan tersebut alhamdulillah peneliti 

dapat menyusun karya ilmiah dan mendapatkan data yang 

menunjang penelitian dengan cara observasi terkait 

pembelajaran dengan google classroom, wawancara 

bersama para narasumber yang terlibat dalam penggunaan 

google classroom dan dokumentasi sebagai pendukung dan 

bukti penelitian.  

C. Sumber Data 

 Data adalah sesuatu yang belum mempunyai arti bagi 

penerimanya dan masih memerlukan pengelolaan, pada 

umumnya data berbentuk suatu keadaan, gambar, angka, 

huruf, simbol, bahasa yang bisa digunakan sebagai bahan 

untuk melihat lingkungan, objek, kejadian, atau suatu 

konsep. Berdasarkan sumbernya data dibagi menjadi dua 

macam yaitu: 
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1. Data Primer (data langsung), merupakan data yang 

diperoleh secara langsung dari objek yang akan diteliti 

dengan cara mengambil, meneliti, kemudian diolah 

peneliti saat melakukan penelitian sehingga 

mendapatkan kesimpulan.36 Sumber data primer dalam 

penelitian ini diperoleh melalui wawancara yang 

dilakukan dari para informan yakni guru mata 

pelajaran al-Qur’an hadis, kepala sekolah, waka 

kurikulum, dan siswa kelas XI MA NU Al-Hikmah. 

2. Data Sekunder (data tidak langsung), merupakan 

sumber data yang diperoleh melalui media perantara 

(pihak lain), data tersebut bisa memberikan informasi 

tambahan untuk melengkapi data yang diperoleh dari 

data primer. Data sekunder merupakan data primer 

yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh 

pihak pengumpul data maupun pihak lain yang 

berbentuk tabel atau diagram. Adapun data sekunder 

dalam penelitian ini diperoleh melalui data arsip 

sekolah, buku, jurnal, dokumen, lingkungan sekitar 

yang mendukung penelitian dan foto-foto lapangan. 

 
36 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan 

(Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), (Bandung: 
Alfabetha, 2017), hlm. 308. 
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D. Fokus Penelitian 

Fokus kajian dalam penelitian ini adalah 

mendiskripsikan penggunaan google classroom dalam 

pembelajaran luring mata pelajaran al-Qur’an hadis, dan 

juga mengkaji tentang faktor pendukung dan penghambat 

penggunaan aplikasi google classroom serta manfaat 

aplikasi google classroom saat luring mata pelajaran al-

Qur’an hadis siswa kelas XI di MA NU Al-Hikmah 

Polaman Kota Semarang. Penelitian yang dilakukan pada 

saat pembelajaran telah berjalan normal kembali pasca 

pandemik yakni pembelajaran luring atau tatap muka, 

maka  untuk mengumpulkan data peneliti terjun secara 

langsung dalam proses pengumpulan data. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini ada 3, yaitu: observasi berperan serta 

(participan observation), wawancara mendalam (in depth 

interview), dan dokumentasi (document review). Adapun 

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Syaodih N mengemukakan bahwa observasi 

(observation) atau pengamatan marupakan suatu 

teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan 
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mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 

sedang berlangsung.37 Jadi observasi adalah 

pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik 

secara langsung maupun tidak langsung untuk 

memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam 

penelitian. 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah observasi non partisipan, yaitu peneliti 

melakukan pengamatan tanpa berinteraksi secara 

langsung dengan subjek penelitian dan  peneliti tidak 

terlibat secara langsung dalam kegiatan pembelajaran 

pada siswa kelas XI di MA NU Al-Hikmah Polaman 

Kota Semarang, observasi yang dilakukan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data yakni mengamati secara 

langsung siswa dan guru pada proses pembelajaran al-

Qur’an hadis yang menggunakan aplikasi google 

classroom. 

2. Wawancara 

  Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu 

topik tertentu, wawancara digunakan sebagai teknik 

 
37 Djama’an Satori, dan Aan Komariah, Metodologi 

Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm 105. 
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pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan 

studi pendahuluan untuk menemukan permasalah yang 

harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari respondennya. Teknik 

pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan 

tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-

tidaknya pada pengetahuan atau keyakinan pribadi.38 

 Wawancara yang digunakan oleh penulis adalah 

wawancara bebas terpimpin, yaitu peneliti 

mempersiapkan kerangka pertanyaan atau membawa 

pokok permasalahan yang ditanyakan dan responden 

diberikan kebebasan dalam menjawab. Wawancara 

tersebut di tujukan kepada peserta didik kelas XI dan 

juga ditujukan kepada guru mata pelajaran al-Qur’an 

hadis untuk mendapatkan informasi terkait 

penggunaan aplikasi google classroom dalam 

pembelajaran, serta informasi terkait faktor 

pendukung, penghambat dan manfaat penggunaan 

aplikasi google classroom dalam pembelajaran luring 

mata pelajaran al-Qur’an hadis. 

 

 

 
38 Sugiyono, Metode Penelitian, Pendekatan 

Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta 2016), hlm. 317. 
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3. Dokumentasi 

 Dokumentasi dalam penelitian kualitatif 

merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara. Studi dokumentasi yaitu 

mengumpulkan dokumen dan data-data yang 

diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu ditelaah 

secara intens sehingga dapat mendukung dan 

menambah kepercayaan dan pembuktian suatu 

kejadian. Hasil observasi dan wawancara akan lebih 

kredibel/dapat dipercaya kalau didukung oleh 

dokumen yang terkait dengan focus penelitian.39 

 Data yang dihimpun melalui metode 

dokumentasi dalam penelitian ini yaitu sejarah singkat 

berdirinya MA NU Al-Hikmah Polaman Kota 

Semarang, buku panduan madrasah, daftar siswa, 

daftar pegawai, sarana dan prasarana, visi misi sekolah, 

dan dokumen-dokumen lainya yang berkaitan dengan 

penelitian ini. Jadi dokumentasi adalah suatu cara 

pengumpulan data dengan mengumpulkan bukti-bukti 

tertulis, cetak gambar, dan sebagainya untuk 

memperkuat data yang diperoleh dalam penelitian. 

 

 
39 Djama’an Satori, dan Aan Komariah, Metodologi 

Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm 105. 
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F. Uji Keabsahan Data 

Peningkatan kebsahan hasil penelitian peneliti dapat 

melakukan cek dan ricek serta croscek pada prosedur 

penelitian.40 Uji keabsahan data pada penelitian ini 

menggunakan triangulasi yang merupakan sebuah konsep 

metodologis pada penelitian kaulitatif, yang bertujuan 

untuk meningkatkan kekuatan teoritis, metodologis, 

maupun interpretasi dari penelitian kualitatif. Triangulasi 

diartikan juga sebagai kegiatan pengecekan data melalui 

beragam sumber, teknik, dan waktu.41 Triangulasi ada 3 

macam yaitu: triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan 

teknik triangulasi waktu yang di jabarkan berikut ini:  

1. Triangulasi sumber dapat dilakukan dengan cara 

melakukan pengecekan data yang telah diperoleh 

melalui berbagai sumber. Dalam hal ini peneliti 

melakukan kegiatan membandingkan hasil observasi, 

dokumentasi, dan wawancara dari berbagai sumber. 

2. Triangulasi teknik dapat dilakukan dengan melakukan 

pengecekan data kepada sumber yang sama, namun 

dengan teknik yang berbeda. dalam hal ini penulis 

 
40   Djama’an Satori, dan Aan Komariah………, hlm. 100. 
41 Arnild Augina Mekarisce, “Teknik Pemeriksaan 

Keabsahan Data pada Penelitian Kualitatif di Bidang Kesehatan 
Masyarakat”, Jurnal Ilmiah Kesehatan Masyarakat, (Vol. 12, 
Edisi. 3, tahun 2020), hlm. 150. 
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menggunakan tiga teknik yaitu observasi, dokumentasi 

dan wawancara. Jika peneliti memperoleh data yang 

berbeda pada setiap teknik yang dilakukan maka 

penulis akan melakukan diskusi lebih lanjut dengan 

para informan agar data yang diperoleh valid dan 

benar. 

3. Triangulasi waktu dapat dilakukan dengan melakukan 

pengecekan kembali terhadap data kepada sumber dan 

tetap menggunakan teknik yang sama, namun dengan 

waktu dan situasi yang berbeda. dalam hal ini penulis 

melakukan pengecekan Kembali hasil wawancara dan 

observasi pada waktu, kondisi, dan situasi yang 

berbeda dari sebelumnya.42 

Penelitian ini menggabungkan semua triangulasi yang 

telah dijelaskan di atas sesuai dengan situasi dan kondisi. 

Peneliti melakukan wawancara secara langsung kepada 

guru mata pelajarana al-Qur’an hadis dan siswa kelas XI 

MA NU Al-Hikmah terkait penggunaan aplikasi google 

classroom dalam pembelajaran, serta faktor pendukung, 

penghambat dan manfaat penggunaan google classroom 

dalam pembelajaran, kemudian dilakukan pengecekan 

 
42 Sugiyono, Metode Penelitian, Pendekatan 

Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta 2016), hlm. 274. 
 



 

53 

 

informasi kembali melalui observasi, ataupun dokumentasi 

kepada informan diatas, maupun sebaliknya. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu fase penelitian kualitatif 

yang sangat penting karena melalui analisis data peneliti 

dapat memperoleh wujud dari penelitian yang dilakukanya. 

Analisis adalah suatu upaya mengurai menjadi bagian-

bagian (decomposition), sehingga susunan/tatanan bentuk 

sesuatu yang diurai tampak dengan jelas dan bisa lebih 

terang ditangkap maknanya.43 

Pelaksanaan analisis data dalam penelitian kualitatif 

adalah pada saat pengumpulan data berlangaung, dan 

setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 

Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis 

terhadap jawaban informan, bila jawaban dirasa belum 

memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan 

lagi, sampai tahap tertentu dan diperoleh data yang 

dianggap kredibel.44 

Secara umum, dalam penelitian kualitatif analisis data 

banyak menggunakan model analisis yang dicetuskan oleh 

 
43   Djaman Satori dan Aan Komariah, Metode penelitian 

Kualitatif, Bandung: Alfabeta, hlm, 96. 
44 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan 

Kualitatif dan R&D, Bandung: CV Alfabeta, hlm. 246. 
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Miles dan Huberman yang sering disebut metode analisis 

dan interaktif. Mereka mengungkapkan bahwa aktivitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 

dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis 

data kualitatif ada tiga, yaitu data reduction, data display, 

dan conclusion drawing/verification.45   

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal   

pokok, serta mencari tema dan polanya, karena semakin 

lama peneliti terjun di lapangan, maka jumlah data yang 

diperoleh semakin banyak, kompleks, dan rumit 

sehingga diperlukan analisis data menggunakan reduksi 

data. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

Dalam mereduksi data, setiap peneliti dapat dipandu oleh 

tujuan yang akan dicapai, sedangkan tujuan utama dari 

penelitian kualitatif adalah pada temuan. 46 

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif 

yang memerlukan kecerdasan, keleluasaan, dan 

kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti yang 

 
45 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan 

Kualitatif dan R&D, Bandung: CV Alfabeta, hlm. 246. 
46  Sugiyono….…………….…………………………….…hlm. 246. 
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masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat 

mendiskusikan dengan teman atau orang lain yang 

dipandang cukup menguasai permasalahan yang diteliti, 

sehingga dapat mereduksi data yang memiliki nilai 

temuan dan pengembangan teori yang signifikan. 

2. Display Data (Penyajian Data) 

Langkah selanjutnya setelah reduksi data adalah 

menyajikan data.  penyajian data dalam penelitian 

kualitatif dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antarkategori, dan sejenisnya. Menurut Miles 

dan Hubermen, yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif.47 Dengan adanya 

penyajian data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, dan merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 

tersebut. Selanjutnya Miles dan Hubermen menyarankan 

agar dalam melakukan display data, selain dengan teks 

naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network 

(jaringan kerja), dan chart. 

 

 
47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan 

Kualitatif dan R&D, ……………………………hlm. 246. 
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3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 

Menurut Miles dan Hubermen penarikan 

kesimpulan dan verifikasi langkah ketiga dalam 

penelitian kualitatif adalah kesimpulan awal yang masih 

bersifat sementara, dan akan mengalami perubahan 

apabila tidak ditemukan bukti yang kuat pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan 

yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti 

yang valid dan konsisten saat peneliti ke lapangan, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 

yang kredibel. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 

dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan 

sejak awal, tetapi mungkin juga tidak. Kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada, temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya 

masih remang-remang atau bahkan gelap, sehingga 

setelah diteliti menjadi jelas. Kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif dapat berupa hubungan kausal atau 

interaktif, maupun hipotesis atau teori.48 

 
48 Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif, (Bandung: 

Pustaka Ramadhan, 2017), hlm. 90-94. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

1. Deskripsi Data Umum 

Bagian ini akan menjelaskan terkait sejarah 

singkat, identitas sekolah, visi misi, data guru dan 

siswa, serta struktur organisasi dari MA NU Al-

Hikmah Polaman Kota Semarang. 

a. Sejarah MA NU Al-Hikmah Polaman Kota 

Semarang       

   Yayasan Al-Hikmah pertama kali dirintis 

oleh seseorang yang bernama Abu Nasrun yang 

nama asli beliau adalah Idris, beliau pertama kali 

mendirikan masjid di Polaman yang sempat 

dibakar oleh para penjahat namun berkat usaha 

gigih beliau masjid mampu berdiri Kembali. Pada 

tahun 1861 mbah KY. Abu Nasrun bersama 

Ahmad Bahri dan beberapa tokoh agama 

mendirikan Madrasah Wajib Belajar (MWB). 

seiring perkembangan zaman, di   tahun 1968 

MWB tersebut berubah menjadi Madrasah 

Ibtidaiyah (MI).  

   Tahun 1984 putra kedua mbak kiyai Ahmad 

Bahri yang Bernama H. Moch. Ichwan beserta 
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kakak iparnya Nur Said dibantu tokoh agama dan 

masyarakat sekitar memandang perlu adanya 

kelanjutan madrasah setelah MI, maka pada tahun 

tersebut didirikan Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

yang sekaligus menjadi awal berdirinya Yayasan 

Pendidikan yang diberi nama Yayasan Al-Hikmah 

dan didaftarkan di notaris Rusbandi Yahya, SH. 

Nomor 30 tanggal 7 maret 1984, tahun 1990 

pengurus yayasan, tokoh masyarakat dan 

masyarakat sekitar memandang perlunya 

Pendidikan agama sedini mungkin, maka pada 

tahun tersebut didirikan Raudhotul Athfal (RA), 

dan pada tahun 2006 yayasan Al-Hikmah 

mendirikan Madrasah Aliyah dengan harapan 

dapat mencetak generasi muslim-muslimah yang 

berakhlaqul karimah, bertaqwa, jujur, ikhlas dan 

Amanah. 

   MA NU Al-Hikmah merupakan lembaga 

pendidikan dalam naungan LP Maarif NU yang 

terletak di Jl. Kiai Aji RT. 01 / RW. I   Kelurahan 

Polaman  Kecamatan Mijen Kota Semarang. MA 

Al-Hikmah sendiri berada dalam lingkup yayasan 

Al-Hikmah. Yayasan Al-Hikmah di Polaman, 

Mijen mulai didirikan pada tanggal 1 Juni 1997.  
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Berdirinya madrasah ini tak luput dari kontribusi 

para tokoh di daerah polaman ini, MA NU Al-

hikmah ini berdiri pada tahun 2006 dan mulai 

beroperasi pada tahun 2006 juga. 

   MA NU Al-hikmah memiliki bangunan tiga 

lantai dengan 6 ruang kelas dan hanya memiliki 1 

jurusan yaitu IPS. Adapun jumlah seluruh siswa 

yaitu 195 orang. Madrasah ini memiliki berbagai 

fasilitas untuk menunjang kemampuan akademik 

siswa, diantaranya lab. Komputer, perpustakaan, 

ruang UKS dan ruang OSIS. 

   Jumlah guru pengajar di MA NU Al-Hikmah 

Polaman Kota Semarang sebanyak 16 guru 

termasuk kepala sekolah, siswa dapat menimba 

ilmu dengan giat dan penuh semangat. Di 

madrasah ini memiliki berbagai ekstrakurikuler 

guna menambah skill atau bakat minat peserta 

didik. Adapun berbagai ekstrakurikulernya yang 

ada yaitu rebana, batik, pramuka, otomotif, 

komputer, tata busana, kewirausahaan, pencak 

silat, dan desain grafis.49 

 

 
49 Dokumen Arsip MA NU Al-Hikmah Polaman Kota 

Semarang 
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b. Profil MA NU Al-Hikmah Polaman Kota Semarang 

No Identitas Keterangan 

1. Nama MA NU Al-

HIKMAH 

2. Alamat Jl. Kiai Aji RT. 01 / 

RW. I Kelurahan 

Polaman Kecamatan 

Mijen Kota Semarang 

3. Bentuk Pendidikan MA 

4. Nomor Identitas 

Sekolah (NIS) 

310160 

5. Nomor Statistik 

Sekolah (NSM) 

131233740002 

6. Penyelenggara Yayasan Al-Hikmah 

7. S.K Terakhir Status 

Sekolah 

Akreditasi B 

8. Tahun didirikan 2006 

9. Tahun Beroperasi 2006 

10. Lembaga Kena Pajak 

(LKP) AL-Hikmah 

MA NU AL-Hikmah 

11. Nomor Pokok Wajib 

Pajak (NPWP) 

03-123-359-6-503-

000 
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12. Telepon 02476671674/ 

085722479599 

   Sumber: Dokumen Arsip Profil MA NU AL-Hikmah Polaman 

c. Visi, Misi, Tugas Pokok, dan Tujuan Sekolah/ 

Madrasah 

 Visi dan misi madrasah bertujuan untuk 

memberikan titik fokus kepada semua orang, 

membantu menyelaraskan dan memastikan bahwa 

setiap orang bekerja untuk satu tujuan. Adapun visi 

dan misi dari MA NU Al-Hikmah Polaman Kota 

Semarang adalah: 

1. Visi Sekolah 

Mencetak kader muslim yang jujur, cerdas, 

sholeh dan berprestasi. 

2. Misi Sekolah 

a. Mewujudkan kualitas tamatan 

b. Membentuk generasi muslim yang 

berkualitas, jujur, bersih, cerdas, terampil, 

santun dan teladan. 

3. Tujuan Madrasah 

a. Mengoptimalkan proses pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan 

Pembelajaran Aktif (PAIKEM, CTL). 
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b. Mengembangkan potensi akademik minat 

dan bakat Peserta Didik melalui layanan 

bimbingan, konseling dan kegiatan 

ekstrakurikuler. 

c. Membiasakan perilaku Islami di 

lingkungan Madrasah. 

d. Meningkatkan prestasi akademik Peserta 

Didik dengan nilai rata-rata 7,5. 

e. Meningkatkan prestasi Peserta Didik di 

bidang seni dan olahraga lewat kejuaraan 

dan kompetensi. 

d. Struktur Organisasi sekolah / Madrasah 

 

Gambar 4. 2 Struktor Organisasi Madrasah 
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d. Data Guru 

1. Jumlah Guru Keseluruhan : 16 orang termasuk 

kepala sekolah 

2. Kepala Madrasah     : 1 orang 

3. Guru Wiyata Bhakti      : 10 orang (5 pr, 11 

lk2) 

4. Staf Tata Usaha        : 2 orang (1 pr, 1 lk2) 

Berikut tabel identitas guru berserta jabatan yang 

dipegang di MA NU Al-Hikmah: 

No Nama Guru Jabatan 

1 Karyadi, S.Pd.I., 

S.Pd., M.Pd 

Kepala Sekolah dan Guru 

Matematika, PI (XII) 

2 Ida Nuryati, S.Ag Kesiswaan dan Guru 

Akidah Akhlak 

3 Samsuri, S.Sos.I Tenaga Usaha dan Guru 

Bahasa Jawa 

4 Sri Lestari, S.Pd Guru Bahasa Indonesia 

5 Siwi Pambudidoyo, 

S.Pd 

Guru PKN 

6 Ratih Kristya 

Wardhani, S.Pd 

Guru Ekonomi 

7 Anis Muarifah, 

S.Pd.I., S.Pd 

Guru Bahasa Inggris dan 

Seni Budaya 
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8 M. Fathoni, S.Pd.I., 

M.S.I 

Guru Qur’an Hadits 

9 Bagus Yusmanto, 

S.Pd 

Guru Sejarah Indonesia, 

SKI, dan PI (XI) 

10 Viki Ardiyanto, S.Pd Guru Penjasorkes dan 

Multimedia 

11 Fitriani Hayatul 

Alfat, S.Pd 

Guru Bahasa Arab 

12 Gejek Slamet Irawan, 

S.Pd., M.Pd 

Guru Sejarah 

13 Nina Nafiaturrofiah, 

S.H 

Guru Sosiologi dan 

PKWU 

14 Ahmad Dhakirin, 

S.HI 

Guru Fiqih, Ke-NU-an, 

dan PI (X) 

15 Bagus Adi Bayu, 

S.Pd 

Guru Biologi dan Fisika 

16 Monica Khusnul 

Amaliya 

Guru Geografi 

 

e. Data Siswa  

NO KELAS Jumlah Murid 

L P J 

1 X IPS 1 12 16 28 
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2 X IPS 2 12 16 28 

Jumlah 24 32 56 

3 XI IPS 1 15 13 28 

4 XI IPS 2 18 10 28 

Jumlah 33 23 56 

5 XII IPS 1 21 9 30 

6 XII IPS 2 13 17 30 

Jumlah 34 26 60 

Total Keseluruhan 91 81 172 

 

f. Data Gedung / Ruang 

No Ruang 
Jumlah 

Ruang 

Jumlah  

Rombel  
Keterangan 

1. Kelas X 2 2 Permanen  

2. Kelas XI 2 2 

Permanen tapi 

belum 

sempurna 

3. Kelas XII 2 2 Semi Permanen   

4. Perpustakaan 1 - Permanen 

5. 
Ruang Kepala 

Madrasah 
1 - Permanen 
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2. Deskripsi Data Khusus 

 a. Penggunaan Aplikasi Google Classroom dalam 

pembelajaran luring Mata Pelajaran Al-Qur’an 

Hadis Siswa Kelas XI di MA NU Al-Hikmah 

Polaman Kota Semarang. 

   Penggunaan aplikasi google classroom di MA NU 

Al-Hikmah Polaman berawal dari kondisi pandemik 

covid-19 yang dimaksimalkan ke daring, namun setelah 

luring kebijakan dikembalikan pada semula yakni tatap 

muka kepala madrasah menghimbau untuk tetap 

menggunakan IT (Ilmu Teknologi) karna dipandang 

6. Lab Komputer 1 - Permanen 

7. 
Ruang Kantor 

& Gr 
1 - Permanen 

8. UKS 1 - 

1 ruang 

bersama / 

belum 

permanen 

9. OSIS 1 - 

1 ruang 

bersama / 

belum 

permanen 

10. WC  7 - Permanen 
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mendukung pembelajaran lebih efektif. Waktu tatap 

muka dengan siswa terbatas sedangkan materi Qur’an 

hadis sangat banyak yakni 12 bab untuk kelas XI tiap 

tahunya sehingga materi yang harusnya tersampaikan 

menjadi terbengkalai. Dengan demikian guru 

berinisiatif untuk tetap menggunakan perangkat 

teknologi saat luring yakni aplikasi yang umumnya 

digunakan dalam dunia pendidikan yakni google 

classroom.50 

   Bentuk penggunaan aplikasi google classroom 

saat luring yaitu dengan cara guru meringkas materi 

pelajaran al-Qur’an hadis dari buku modul, kemudian 

disajikan dalam bentuk PPT singkat dan menarik agar 

supaya dapat menarik minat baca siswa dan 

meningkatkan motivasi belajar.51 

   Penggunaan google classroom saat luring 

diperbolehkan karena kebijkan pembelajaran luring 

yakni semua siswa boleh mengakses gadget jika 

mendapat izin dari guru, disamping itu aplikasi ini juga 

 
50 Hasil wawancara dengan Bapak Karyadi, S.Pd.I., S.Pd. 

selaku kepala sekolah MA NU Al-Hikmah Polaman Kota 
Semarang. 29 Maret 2023 

51 Hasil wawancara dengan Bapak M. Fathoni, S.Pd.I., 
S.Pd. selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an hadis di MA NU Al-
Hikmah Polaman kota Semarang. 31 Maret 2023. 
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bisa dimanfaatkan oleh guru dan murid selama 

pembelajaran.  peraturan ini berlaku dengan 

pertimbangan bahwa madrasah ini adalah jenjang MA 

dimana siswa sudah menginjak usia mampu 

bertanggung jawab terhadap diri mereka sendiri 

termasuk hal yang baik dan buruk, disamping itu 

penggunaan gadget di MA NU Al-Hikmha ada 

peraturan tersendiri, yakni siswa boleh memegang 

gadget jika mendapat izin dari guru untuk mengakses 

pembelajaran, namun jika tidak digunakan maka wajib 

bagi siswa meletakan gadget tersebut ke dalam box 

yang telah disediakan oleh walikelas untuk diletakan di 

meja guru pada masing-masing kelas.52 

   Baik siswa maupun guru merasa senang dengan 

penggunaan google classroom saat luring karena lebih 

mudah dalam belajar, tidak membosankan karena 

disertai gambar, sehingga nilai presentase yang 

mereka berikan lebih suka belajar dengan 

 
52 Hasil wawancara dengan ibu Anis Muarifah, S.Pd.I. 

selaku waka kurikulum MA NU Al-Hikmah Polaman Kota 
Semarang. 29 Maret 2023. 
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menggunakan aplikasi google classroom dari pada 

belajar manual sebagaimana pembelajaran lainya.53 

   Google Classroom di MA NU Al-Hikmah 

digunakan sebagai sarana penyampai materi yang 

bersifat paperless. Materi al-Qur’an hadis sangat 

banyak sehingga guru berinisiatif menggunakan 

google classroom dengan cara mempersingkat materi 

yang kemudian disajikan dalam bentuk PPT, 

kemudian diupload di google classroom dan siswa 

tinggal mempelajari di rumah kemudian menyalin di 

buku catatan masing-masing saat senggang, sehingga 

saat di kelas siswa hanya menyimak penjelasan 

tambahan dari guru saja. Waktu yang singkat tersebut 

dimanfaatkan oleh guru hanya untuk menjelaskan 

materi saja. 

   Guru al-Qur’an hadis berencana 

mengembangkan aplikasi google classroom untuk 

penilaian dan penyerahan tugas namun kendalanya 

terletak pada sebagian siswa yang mukim di pondok 

pesantren sehingga tidak diperbolehkan membawa 

gadget. Atas dasar pertimbangan tersebut maka 

 
53  Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas XI di MA NU 

Al- Hikmah Polaman Kota Semarang. Pada tanggal 31 maret 
2023. 
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google classroom hanya digunakan untuk 

menyampaikan materi saja sehingga siswa yang tidak 

membawa gadget bisa berbagi dengan temanya yang 

punya, bahkan terkadang pihak guru mengeprint out 

materi untuk diberikan kepada anak yang mukim di 

pondok pesantren.54 

   Penggunaan google classroom di MA NU AL-

Hikmah masih perlu peningkatan, karena di madrasah 

tersebut ada sebagian siswa yang tidak membawa 

gadget sehingga menjadi tugas tambahan bagi guru. 

Tetapi sampai detik ini aplikasi tersebut dinilai 

mendukung prestasi belajar siswa dan memotivasi 

siswa dalam belajar al-Qur’an hadis.55  

b. Faktor Pendukung dan Penghambat Penggunaan   

Aplikasi Google Classroom dalam Pembelajaran 

Luring Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis Siswa 

Kelas XI di MA NU Al-Hikmah Polaman Kota 

Semarang. 

 
54 Hasil wawancara dengan Bapak M. Fathoni, S.Pd.I., 

S.Pd. selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an hadis di MA NU Al-
Hikmah Polaman kota Semarang. 31 Maret 2023. 

55 Hasil wawancara dengan Bapak Karyadi, S.Pd.I., S.Pd. 
Selaku kepala sekolah MA NU Al-Hikmah Polaman Kota 
Semarang. 30 Maret 2023  
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1) Faktor pendukung penggunaan aplikasi google 

classroom dalam pembelajaran luring mata 

pelajaran al-Qur’an hadis siswa kelas XI di MA 

NU AL-Hikmah Polaman Kota Semarang. 

 Aplikasi google classroom merupakan 

aplikasi yang mudah diakses dan merakyat yang 

kemudian dimanfaatkan oleh guru mata pelajaran 

al-Qur’an hadis sebagai media belajar, hal ini 

merupakan pamanfaatan teknologi yang dinilai 

mendukung prestasi belajar siswa serta 

memotivasi siswa dalam belajar.56 Siswa merasa 

senang ketika belajar menggunakan aplikasi 

google classroom karena tidak perlu membawa 

buku yang banyak saat ke sekolah bahkan materi 

pelajaran selalu terbawa kemana-mana dan bisa 

dipelajari kapanpun dan dimanapun tanpa terikat 

oleh waktu.57 

Bentuk penggunaan aplikasi google classroom 

saat luring di MA NU Al-Hikmah tidak 

memanfaatkan semua fitur yang sudah disediakan 

 
56 Hasil wawancara dengan Bapak Karyadi, S.Pd.I., S.Pd. 

Selaku kepala sekolah MA NU Al-Hikmah Polaman Kota 
Semarang. 30 Maret 2023.  

57 Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas XI di MA NU Al-
Hikmah Polaman Kota Semarang. 31 Maret 2023. 
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oleh Google Suite for Education, bahkan bisa 

dibilang tidak menggunakan sama sekali sehingga 

dalam penggunaannya hanya murni untuk 

mengurangi beban siswa dalam menulis materi 

pelajaran, salah satu kendalanya yaitu siswa kami 

yang mayoritas ekonomi menengah kebawah dan 

sarana dan prasaran yang ada juga sangat terbatas 

sekali sehingga tidak memungkinkan bagi saya 

untuk mengembangkan google classroom lebih 

jauh lagi.58 

Pembelajaran yang menggunakan google 

classroom menuntut mereka untuk melek akan 

teknologi dan mempermudah dalam belajar, Hal 

ini dapat dilihat pada pembalajaran yang umunya 

hanya di ruang kelas saja dan harus menulis saat 

pembelajaran berlangsung, namun dengan adanya 

google classroom secara otomatis siswa tidak perlu 

terbebani dengan semua itu karena hal tersebut 

sudah tersedia dalam google classroom. Ketika 

pembelajaran berlangsung mereka cukup 

membuka aplikasi google classroom sembari 

 
58 Hasil wawancara dengan Bapak M. Fathoni, S.Pd.I., 

S.Pd. selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an hadis di MA NU Al-
Hikmah Polaman kota Semarang. 31 Maret 2023. 
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mendengarkan penjelasan dari guru. hal tersebut 

juga dinilai merupakan pembiasaan literasi. 

Guru mapel al-Qur’an hadis berencana 

mengembangkan kefitur-fitur yang tersedia dalam 

google classroom karena dinilai mendukung 

proses belajar mengajar terlaksana dengan baik 

dan bisa didesain sesuai dengan kreatifitas guru 

sehingga siswa tidak merasa bosan dan jenu saat 

pembelajaran, dalam penerapanya guru yang 

bersangkutan sudah mencoba mengembangkan 

kefitur-fitur yang lebih menarik di lembaga lain 

tempat beliau mengajar dan memang sangat 

mendukung terjadinya proses belajar mengajar 

yang baik dan menyenangkan. Namun saat mau 

menerapkan di MA NU Al-Hikmah guru masih 

bingung mencari solusi terbaik terhadap kendala 

yang ada, sehingga untuk sementara hanya 

digunakan untuk mengakses materi saja.59 

Penggunaan google classroom saat luring 

diperbolehkan selama guru mampu mengontrol 

siswa dalam penggunaan gadget. Alasan masih 

digunakannya aplikasi tersebut karena banyak fitur 

 
59 Hasil wawancara dengan Bapak M. Fathoni, S.Pd.I., 

S.Pd. selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an hadis di MA NU Al-
Hikmah Polaman kota Semarang. 31 Maret 2023. 
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yang dirasakan nyaman oleh guru yang 

bersangkutan, karena memang di MA NU Al-

Hikmah tidak ada buku pegangan untuk siswa, 

maka ketika file materi dishare di google 

classroom meringatkan beban belajar siswa akan 

tetapi peserta didik masih asing dengan 

pemanfaatan teknologi, jumlah presentse peserta 

didik yang bisa mengoprasikan teknologi hanya 

kisaran 50% siswa yang bisa mengakses google 

classroom dengan baik.60 

2) Faktor penghambat penggunaan aplikasi google 

classroom dalam pembelajaran luring mata 

pelajaran al-Qur’an hadis siswa kelas XI di MA 

NU Al-Hikmah Polaman 

  Awal penerapan google classroom sangat 

banyak kendala yang dihadapi antaranya, ada 

sebagian siswa yang tidak punya email, bahkan ada 

yang punya email namun lupa password sehingga 

harus membuat email kembali, alasan tidak adanya 

kuota internet, bahkan siswa di MA NU Al-

Hikmah ada yang masih asing akan pemanfaatan 

 
60 Hasil wawancara dengan ibu Anis Muarifah, S.Pd.I., 

selaku waka kurikulum MA NU Al-Hikmah Polaman Kota 
Semarang. 29 Maret 2023. 
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teknologi informasi dan komunikasi dan ditambah 

lagi tidak kedisipilanan siswa dalam belajar. 

  Kebijakan awal di MA NU Al-Hikmah ini 

siswa tidak diperbolehkan membawa gadget, 

namun guru al-Qur’an hadis meminta dispensasi 

untuk memperbolehkan siswa mengakses gadget 

saat pembelajaran karena meyoritas jam pelajaran 

al-Qur’an hadis berada diawal. ketika guru 

mengarahkan untuk mendownload aplikasi google 

classroom berbagai macam alasan dari siswa. 

Namun hal tersebut disiasati oleh guru, salah 

satunya dengan mewajibkan siswa untuk 

mendownload aplikasi tersebut tanpa menerima 

alasan apapun, kemudian dipertemuan selanjutnya 

guru berinisiatif untuk mengecek satu persatu 

gadget siswa sebelum pembelajaran. dari sini 

terlihat bahwa ada sebagian siswa yang belum 

mendownload aplikasi google classroom dengan 

alasan tidak punya kuota bahkan tidak tau cara 

mendownload. Akhirnya guru membimbing 

langsung siswa yang beralasan tidak bisa, 

menghotspot siswa yang beralasan tidak punya 

kuota dan membimbing mereka dalam pembuatan 

email baru. 
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  Setiap pertemuan guru memberikan 

instruksi untuk membuka slide PPT kemudian 

tetap mengecek satu persatu gadget siswa untuk 

mengantisipasi penyalahgunaan fasilitas yang 

diberikan. Namun merupakan hal yang lazim bagi 

guru jika siswa membuka aplikasi lain saat 

pembelajaran karena sepintar-pintar guru 

mengontrol pembelajaran maka siswa akan lebih 

cerdas untuk mencari cela untuk berbuat curang, 

terutama anak zaman sekarang yang lebih lihai 

dalam pengoprasian perangkat teknologi. Namun 

selama guru mengetahui kenakalan yang diperbuat 

oleh siswa maka akan tetap dicari solusi terbaik 

atas permasalah tersebut, contoh dengan 

menghampiri siswa yang bertingkah aneh saat 

pembelajaran, bahkan menegur siswa tersebut. 

karena kendala dalam penerapan suatu metode ada 

hal yang wajar.61 

  Semua metode pasti ada kekurangan, dan 

kedisiplinan anak akan berpengaruh pada nilai, 

kerana absensi tetap berjalan saat pembelajaran 

luring, dan guru akan memberikan reward atau 

 
61 Hasil wawancara dengan Bapak M. Fathoni, S.Pd.I., 

S.Pd. selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an hadis di MA NU Al-
Hikmah Polaman kota Semarang. 31 Maret 2023. 
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nilai yang berbeda kepada anak yang disiplin dan 

tidak. Namun bagi anak yang tertinggal jauh dari 

temanya tetap akan diberikan tugas tambahan 

untuk mengejar ketertinggalanya. 

  Kendala yang dihadapi siswa saat 

melakukan pembelajaran al-Qur’an hadis 

menggunakan aplikasi google classroom adalah 

sulitnya akses internet di sekolah karena tidak 

tersedia wifi untuk mengakses pembelajaran,62 

  Mengantisipasi permasalahan kedisiplinan 

guru tidak hanya diam, kepala sekolah akan 

memberikan nasihat, motivasi, dan mengingatkan 

akan tujuan awal mereka untuk sekolah. Tahap 

yang dilakukan untuk meningkatkan kedisiplinan 

siswa yakni dengan cara memberikan hukuman 

berupa kegiatan keagamaan namun tetap 

menghindari kontak fisik dan amarah, karena anak 

zaman sekarang jika diperingati dengan amarah 

maka akan berdampak negatif, maka hukuman 

yang diberikan berupa kegiatan keagamaan seperti 

membaca al-Qur’an satu juz, membersihkan 

ruangan, dan lain sebagainya. hal ini dinilai 

 
62 Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas XI di MA NU Al-

Hikmah Polaman Kota Semarang, 31 maret 2023. 
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berdampak baik bagi siswa bahkan sebagian ada 

yang berubah secara signifikan, namun ada juga 

yang berubah 3 hari kemudian kembali lagi. 

Setelah diamati ternyata hal tersebut dilatar 

belakangi oleh faktor keluarga serta sarana dan 

prasarana. Namun hukuman yang diberikan 

dianggap berhasil dengan presentase sekitar 80% 

siswa mengalami perubahan.63 

  Kriteria kenaikan kelas adalah kehadiran, 

moral yang merupakan hal nomor satu, perubahan 

sikap dan nilai kognitif dari pembelajaran. Adapun 

kriteria kelulusan adalah sudah menyelesaikan 

semua tes dan sudah melunasi semua administrasi 

sekolah, karena hal ini berkaitan dengan belajar. 

Anak yang tidak membayar administrasi biasanya 

merupakan anak yang kurang mendapat perhatian 

orang tua, dan anak yang kurang mendapat 

perhatian orang tua akan susah diajak belajar, 

trobel maker, dan motivasi belajarnya kurang.64 

 
63  Hasil wawancara dengan Bapak Karyadi, S.Pd.I., S.Pd. 

Selaku kepala sekolah MA NU Al-Hikmah Polaman Kota 
Semarang. 30 Maret 2023.  

64 Hasil wawancara dengan ibu Anis Muarifah, S.Pd.I. 
selaku waka kurikulum MA NU Al-Hikmah Polaman Kota 
Semarang. 29 Maret 2023. 
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  Faktor penghambat yang dialami guru saat 

menerapkan pembelajaran menggunakan google 

classroom adalah tidak semua siswa membawa 

handphone dan anak-anak masih belum familiar 

dengan aplikasi yang mereka gunakan untuk 

belajar, mereka lebih familiar dengan game, tik-

tok, instagram dan aplikasi lain yang saat ini 

sedang buming. 

  Sebenarnya banyak fitur yang disediakan 

google classroom untuk menyampaikan materi 

seperti pengumpulan tugas, quiz dan lain 

sebagainya. Guru sudah berencana 

mengembangkan kefitur tersebut, namun terdapat 

beberapa kendala, sehingga untuk sekarang 

penilaian dilakukan secara manual yang mana 

siswa diberikan tugas, dijawab, kemudian 

dikumpulkan dan dikoreksi oleh guru. hal ini 

memang bersifat manual yang sebenarnya tidak 

sesuai dengan keinginan guru, karena yang guru 

inginkan adalah quiz atau pertanyaan yang 

diajukan dalam google classroom sehingga begitu 
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siswa menjawab nilai langsung keluar, karena hal 

tersebut sudah diatur oleh fitur google classroom.65 

c. Manfaat Penggunaan Aplikasi Google 

Classroom dalam Pembelajaran Luring Mata 

Pelajaran Al-Qur’an hadis siswa kelas XI di 

MA NU Al-Hikmah Polaman Kota Semarang. 

    Manfaat penggunaan aplikasi google 

classroom saat pembelajaran luring mata pelajaran 

al-Qur’an hadis sangat banyak sekali baik untuk 

kalangan guru maupun siswa, diantara manfaat 

google classroom yang dapat dirasakan siswa 

adalah mudah dalam mengakses pelajaran dan 

tidak perlu lagi membawa buku yang tebal saat 

berangkat sekolah, disamping itu pelajaran bisa 

diakses kapanpun dan dimanapun, semua siswa 

merasa lebih senang dalam belajar menggunakan 

google classroom, selain itu aplikasi google 

classroom juga merupakan metode baru yang 

berbeda dengan pelajaran-pelajaran yang lainnya 

 
65 Hasil wawancara dengan Bapak M. Fathoni, S.Pd.I., 

S.Pd. selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an hadis di MA NU Al-
Hikmah Polaman kota Semarang. 31 Maret 2023. 
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sehingga proses belajar mengajar berjalan dengan 

baik dan tidak monoton.66 

Pemanfaatan google classroom dalam 

pembelajaran luring dapat menghemat waktu 

karena tidak perlu lagi menulis materi 

pembelajaran sebelum menjelaskan, sehingga 

waktu yang singkat selama tatap muka didalam 

kelas bisa digunakan sepenuhnya untuk 

berinteraksi langsung dengan siswa dan membantu 

siswa untuk benar-benar faham akan materi yang 

dibahas. Bahkan dalam pemanfaatan google 

classroom saat luring besar keinginan guru untuk 

mengembangkan kefitur yang lebih menarik untuk 

menunjang pembelajaran namun setelah 

mempertimbangkan kendala yang ada maka guru 

hanya menggunakan google classroom sebagai 

sarana penyampaian materi.67 

Penggunaan aplikasi google classroom 

bertujuan untuk mengenalkan siswa bahwa belajar 

bisa darimana saja tidak sebatas di ruang kelas, 

 
66 Wawancara dengan Siswa Kelas XI di MA NU AL-

Hikmah Polaman Kota Semarang pada 30 Maret 2023. 
67 Hasil Wawancara dengan Bapak M. fathoni, S.Pd.I., 

S.Pd. Selaku Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis di MA NU Al-
Hikmah Polaman Kota Semarang. 31 Maret 2023. 
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bahkan bisa dipermudah dengan menggunakan 

berbagai macam aplikasi, dan handphone yang 

mereka genggam sebenarnya bisa digunakan untuk 

belajar. Dengan demikian siswa merasa senang 

dengan penggunaan aplikasi google classroom 

karena waktu belajar dikelas tidak habis dengan 

menulis. Selain itu file PPT yang guru bagikan 

merupakan hasil resume point penting dari materi 

pembelajaran sehingga siswa tidak perlu lagi 

membaca banyak materi. Selain itu penggunaan 

aplikasi ini juga merupakan bentuk siasat guru agar 

handphone tidak hanya digunakan bermain saja 

namun bisa dialihkan untuk hal yang lebih 

bermanfaat termasuk mengakses pembelajaran.68 

Awal penerapan pembelajaran luring kepala 

sekolah memberikan himbauan kepada guru untuk 

sebisa mungkin tetap menggunakan teknologi 

dalam proses belajar mengajar, himbauan tersebut 

benar di laksanakan oleh guru mata pelajaran al-

Qur’an hadis yaitu menggunakan aplikasi google 

classroom saat proses pembelajaran, tentunya hal 

ini sangat bermanfaat untuk menarik aktivitas 

 
68 Hasil wawancara dengan Bapak M. Fathoni, S.Pd.I., 

S.Pd. selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an hadis di MA NU Al-
Hikmah Polaman kota Semarang. 31 Maret 2023. 
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modernisasi siswa yang awalnya teknologi yang 

berupa gadget hanya digunakan untuk bermain kini 

bisa dimanfaatkan sebagai sarana penunjang 

pembelajaran serta mendukung terwujudnya 

kemampuan literasi siswa.69 

Pemanfaatan teknologi yang dilakukan oleh 

guru mata pelajaran al-Qur’an hadis sangat 

diapresiasi, namun dalam penerapannya tentunya 

sangat banyak kendala yang harus dihadapi namun 

hal ini dianggap tantangan bagi guru untuk lebih 

cerdas dalam pemanfaatan teknologi tersebut.70 

Dengan demikian guru al-Qur’an hadis patut diberi 

apresiasi yang besar karna mampu membimbing 

siswa dalam pemanfaatan google classroom. 

B. Analisis Data 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MA 

NU Al-Hikmah Polaman Kota Semarang melalui 

metode observasi, wawancara dan dokumentasi 

terkumpul data dari berbagai pihak. Maka penulis akan 

 
69 Hasil Wawancara dengan Bapak Karyadi, S.Pd.I., S.Pd. 

Selaku Kepala Sekolah MA NU Al-Hikmah Polaman Kota 
Semarang.  

70 Hasil Wawancara dengan Ibu Anis Muarifah, S.Pd.I. 
Selaku Waka Kurikulum MA NU Al-Hikmah Polaman Kota 
Semarang. 
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menganalisis data untuk menjawab rumusan masalah 

dari penelitian ini sebagai berikut. 

a. Penggunaan Aplikasi Google Classroom dalam 

Pembelajaran Luring Mata Pelajaran Al-

Qur’an Hadis Siswa Kelas XI di MA NU Al-

Hikmah Polaman Kota Semarang. 

  Alasan masih digunakannya google 

classroom saat luring karena mendukung 

terlaksananya pembelajaran dengan baik, hemat 

waktu dan ramah lingkungan. hal ini sejalan 

dengan teori yang dikemukakan oleh Abdul Barir 

Hakim bahwa google classroom adalah layanan 

berbasis internet yang disediakan oleh google 

sebagai sebuah system e-learning yang membantu 

pengajar untuk membuat dan membagikan tugas 

kepada pelajar secara paperless.71 

Google classroom di MA NU Al-Hikmah 

digunakan untuk mempublikasikan materi al-

Qur’an hadis karna di sekolah tersebut tidak ada 

modul ataupun buku pegangan untuk siswa, 

sehingga dengan google classroom diharapkan 

 
71 Ahmad Mushollin dan Anita Nurmayanti 

‘’Keefektifan Pembelajaran Google Classroom di Era Pandemi 
Covid-19 pada Mata Pelajaran PAI di SMA Muhammadiyah 6 
Paciran”, Jurnal Staika, (Vol. 4, No. 2, tahun 2021), hlm. 105. 
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dapat menghemat waktu dan tenaga karena siswa 

tidak perlu lagi menulis materi saat di kelas. Hal 

ini sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa 

dengan google classroom pengajar bisa 

menghemat waktu dan kertas, bahkan bisa 

membuat kelas, memberikan tugas, 

berkomunikasi, dan melakukan pengelolaan 

semuanya dalam satu tempat, guru dapat melihat 

dengan cepat siapa saja yang sudah dan belum 

menyelesaikan tugas, serta dapat langsung 

memberikan nilai dan masukan real time.72 Namun 

dalam proses pemanfaatan google classroom di 

MA NU Al-Hikmah tidak sepenuhnya 

menggunakan semua fitur yang disediakan oleh 

google classroom karna proses belajar mengajar di 

sekolah tersebut bersifat kombinasi antara 

pemanfaatan teknologi dan pembelajaran luring 

sehingga fitur yang digunakan hanya sebagian, 

yaitu yang dinilai guru dapat membantu siswa 

dalam proses belajar saja. 

 
72 Ahmad Mushollin dan Anita Nurmayanti, 

“Keefektifan Pembelajaran Google Classroom di Era Pandemi 
Covid-19 pada Mata pelajaran PAI di SMA Muhammadiyah 6 
Paciran”, Jurnal Staika, (Vol. 4, No. 2, tahun 2021), hlm. 105. 
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  Adapun fitur google classroom yang 

digunakan dalam pembelajaran luring mata 

pelajaran al-Qur’an hadis di MA NU Al-Hikmah 

Polaman yaitu: 

a. Assigments (tugas), di MA NU Al-Hikmah guru 

berencana memanfaatkan fitur ini untuk 

penilaian namun belum terlaksana karena ada 

sebagian siswa yang tidak membawa gadget. 

maka untuk penilaian masih sama seperti mata 

pelajaran lainya yakni menggunakan kertas. 

Hal ini memang tidak sejalan dengan teori dari 

google classroom yang menjelaskan bahwa 

tujuan aplikasi tersebut adalah sebagai media 

pembantu dalam menemukan jalan keluar 

dalam hal penugasan tanpa kertas, akan tetapi 

sejalan dengan teori yang berkaitan dengan 

pembelajaran luring yakni pembelajaran 

langsung yang berpusat pada guru, dan guru 

harus menjamin keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran, maka dalam hal ini guru 

menyampaikan materi dengan format yang 

terstruktur yang dapat mengarahkan siswa serta 
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menguji siswa dalam bentuk latihan soal yang 

dibimbing secara langsung oleh guru.73 

b. Communication (komunikasi), bentuk 

penggunaan fitur ini yaitu siswa bisa membaca 

materi PPT kapanpun dan dimanapun. Jika 

menemukan keganjelan atau kurang faham 

maka bisa langsung menulis dalam kolom 

komentar, selanjutnya akan dibahas kembali 

oleh guru saat luring. Hal ini tidak sejalan 

dengan teori, karena pemanfaatan fitur 

komunikasi harus melibatkan guru dan peserta 

didik dengan komunikasi dua arah yang 

kemudian didukung dengan google drive untuk 

menyimpan data.74  

c. Time Cost (hemat waktu), segala jenis tugas, 

pertaanyaan, nilai, komentar dapat diatur sesuai 

kehendak guru. namun penggunaan aplikasi 

google classroom di MA NU Al-Hikmah 

 
73 Puguh Satya Hasmara dan Candra Dwi Noval Dianto, 

“Perbedaan MInat Belajar Siswa Mata Pelajaran PJOK Saat 
Pembelajaran Daring dan Luring”, SPRINTER: Jurnal Ilmu 
Olahraga, (Vol. 3, No. 2. Tahun 2022), hlm. 17-18. 

74  Nadia Rizkianti dan Dea Mustika, “pemanfaatan Fitur 
Google Classroom Sebagai Platfrom Pembelajaran di Sekolah 
Dasar”, Jurnal Pendidikan dan Konseling, (Volume 4 Nomor 2 
Tahun 2022), hlm. 289. 
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Polaman tidak memanfaatkan fitur ini. Untuk 

fitur ini hanya digunakan oleh guru untuk 

memberikan kode kelas yang kemudian diikuti 

oleh siswa agar supaya guru  bisa mengatur dan 

mengontrol siswa dalam kelas.  

 Bentuk penyajian materi menggunakan 

aplikasi google classroom di MA NU Al-Hikmah 

Polaman yaitu dalam bentuk Power Point (PPT) 

yang berisi ringkasan materi pelajaran Al-Qur’an 

hadis, namun materi lengkap yang berupa modul 

pelajaran tetap dishare oleh guru. jika siswa tidak 

faham dengan PPT mereka dapat membaca 

dimodul lengkap yang telah dishare oleh guru. Hal 

tersebut dilakukan untuk mempermudah siswa 

dalam memahami materi pelajaran, selain itu siswa 

tetap diwajibkan untuk menulis materi 

pembelajaran yang berbentuk PPT kapanpun dan 

dimanapun kecuali saat pembelajaran al-Qur’an 

hadis berlangsung.  

 Kewajiban menulis diterapkan dengan 

pertimbangan bahwa keterampilan menulis 

mempengaruhi keterampilan berbahasa dan salah 

satu keterampilan yang paling dipengaruhi adalah 

membaca. Artinya sebelum ada tuntutan menulis, 
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ada kalanya seseorang merasa enggan, malas, atau 

tidak ada minat untuk membaca, tetapi jika ada 

tuntutan menulis, seseorang mulai terpanggil 

untuk membaca sumber-sumber terkait.75  

 Selain hal tersebut alasan lain diwajibkan 

menyalin ulang teks PPT yang ada di google 

classroom adalah dalam rangka menyamaratakan 

dan untuk menghindari munculnya perasaan iri 

hati atau dengki dari anak yang tidak membawa 

gadget atau anak yang mukim dipondok. maka 

guru tetap mewajibkan kapada semua siswa untuk 

menyalin kembali PPT yang sudah dishare guru 

kedalam google classroom. Kebijakan menulis 

untuk semua siswa bertujuan untuk mengantisipasi 

munculnya sifat iri yang sangat berbahaya dan 

dapat menghapuskan kebaikan yang dimiliki 

seseorang baik yang bersifat materi maupun non 

materi.76    

 Guru berencana mengembangkan ke fitur 

lain seperti penugasan dan penilaian karena fitur 

ini sangat membantu guru dalam menilai, dimana 

 
75 Saraswati, “Suluh Pendidikan”, Jurnal Ilmu-Ilmu 

Pendidikan, (Vol. 17 No. I Juni 2019), hlm. 25.  
76 Azyumardi Azra, Ensiklopedi Islam Jilid I (Jakarta: 

Ichtiar Baru Van Hoeve, 2001), hlm. 179. 
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guru tidak perlu lagi mengoreksi jawaban siswa 

satu persatu karena telah diatur menggunakan 

aplikasi google classroom dan nilai siswa langsung 

muncul, namun fitur tersebut belum bisa 

diterapkan untuk saat ini sehingga untuk penilaian 

yang dilakukan oleh guru al-Qur’an hadis di MA 

NU Al-Hikmah masih bersifat manual 

menggunakan kertas sebagaimana yang telah 

dijelaskan sebelumnya. 

 Penggunaan google classroom dalam 

pembelajaran luring ini dinilai baik dan 

mempermudah siswa maupun guru dalam kegiatan 

belajar mengajar karena dengan google classroom 

belajar akan lebih menyenangkan dan tidak 

membosankan saat membaca materi, karena PPT 

yang dibagikan oleh guru memang didesain sebaik 

mungkin agar supaya siswa punya daya tarik untuk 

membaca materi al-Qur’an hadis dan 

menimbulkan motivasi belajar siswa sebagaimana 

yang telah dijelaskan dalam teori tentang tujuan 

pelajaran al-Qur’an hadis yakni menumbuh 

kembangkan kemampuan peserta didik dalam 

membaca, menulis, mendorong, membimbing dan 

membina kegemaran dan kemauan untuk 
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membaca al-Qur’an hadis, serta menanamkan 

pengertian, pemahaman, penghayatan dan 

pengamalan kandungan ayat-ayat al-Qur’an hadis 

dalam perilaku sehari-hari.77 Dengan bantuan 

google classroom diharapkan apa yang menjadi 

tujuan pelajaran al-Qur’an hadis bisa dicapai 

tercapai dan siswa mampu memahami materi 

pelajaran dengan sebaik-baiknya serta dapat 

meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa. 

b. Faktor Pendukung dan Penghambat Penggunaan 

Aplikasi Google Classroom dalam Pembelajaran 

Luring Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis Siswa 

Kelas XI di MA NU Al-Hikmah Polaman Kota 

Semarang. 

  Tidak bisa dipungkiri bahwa dalam penerapan 

suatu metode baru pasti terdapat kendala dalam 

penerapanya. Demikian peneliti akan menguraikan 

beberapa faktor pendukung dan penghambat 

penggunaan aplikasi google classroom dalam 

pembelajaran luring pada mapel al-Qur’an hadis 

siswa kelas XI di MA NU Al-Hikmah berdasarkan 

 
77 Departemen Agama RI, Pedoman Khusus Al-Qur’an 

Hadis, (Jakarta: Direktorat Kelembagaan Agama Islam, 2004), 
hlm. 2. 
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temuan penelitian yang kemudian dikaitkan dengan 

teori yang ada. 

1) Faktor pendukung penggunaan aplikasi google 

classroom dalam pembelajaran luring siswa 

kelas XI pada mata pelajaran al-Qur’an hadis di 

MA NU Al-Hikmah Polaman. 

 Google classroom didesain khusus untuk 

dunia pendidikan baik bagi peserta didik maupun 

tenaga pendidik dengan tujuan untuk 

mempermudah kegiatan belajar mengajar dalam 

kelas, aplikasi google classroom didesain sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran, mudah diakses, 

dan gratis untuk sekolah. Aplikasi ini juga tidak 

pernah menggunakan konten pengguna atau data 

siswa untuk tujuan periklanan,78 sehingga data 

yang diisi saat awal bergabung dalam aplikasi 

bukanlah data yang diminta oleh google 

sebagaimana aplikasi lainya, melainkan data 

tersebut murni digunakan oleh guru untuk 

mengetahui data diri siswa. Oleh karna itu guru 

 
78 Ula Nisa El Fauziah, dkk., “Penerapan Google 

Classroom dalam Pembelajaran Bahasa Inggris Kepada Guru-
Guru Bahasa Inggris di Subang”, Jurnal Pengabdian kepada 
Masyarakat (Abdimas), (Vol. 02, No. 02, tahun 2019), hlm. 185-
186. 
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mata pelajaran al-Qur’an hadis mewajibkan 

kepada siswa untuk mengisi nama sesuai nama 

lengkap masing-masing bukan nama pena, nama 

julukan ataupun nama keren lainya, hal ini 

dilakukan untuk mempermudah guru dalam 

memberikan penilaian pada siswa dan 

mendeteksi siapa saja yang sudah bergabung 

dalam google classroom.  

 Faktor pendukung penggunaan aplikasi 

google classroom dalam pembelajaran luring 

adalah mudah diakses oleh semua kalangan dan 

merakyat karena untuk mengaksesnya tidak 

membutuhkan kuota internet yang banyak, 

dengan google classroom siswa cukup membuka 

google classroom kemudian membaca slide PPT 

dari guru sehingga tugas mereka lebih simpel 

yakni cukup memahami materi saja kemudian 

menghafalkan ayat-ayat al-Qur’an maupun hadis 

yang diperintahkan oleh guru. 

Peserta didik tidak perlu khawatir 

kehilangan data-data penting atau file tugas 

maupun materi, karena google classroom 

terhubung dengan semua layanan google for 

education yang lainya, seperti  google mail, 
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google drive, google calender, google docs, 

google sheets, google slides dan google sites 

yang bisa dimanfaatkan oleh pendidik dalam 

menunjang proses belajar mengajar.79 Sehingga 

dengan memahami aplikasi ini dan 

menggunakan sebagaimana mestinya maka 

pembelajaran akan benar-benar terlaksana 

dengan baik dan meyenangkan, namun fakta 

yang ditemukan dilapangan masih banyak siswa 

yang tidak membawa gadget sehingga untuk 

mengakses saja kesusahan apalagi jika 

dikembangkan kefitur-fitur yang lebih menarik 

tentu akan sangat sulit maka untuk saat ini 

aplikasi google classroom hanya digunakan 

untuk mengeshare materi pelajaran al-Qur’an 

hadis. 

 Penggunaan aplikasi google classroom 

saat pembelajaran luring juga memberi 

kesadaran kepada siswa bahwa gadget yang 

mereka bawa kemana-mana ternyata bisa 

digunakan untuk hal yang bermanfaat bahkan 

 
79 Ahmad Mushollin dan Anita Nurmayanti, 

“Keefektifan Pembelajaran Google Classroom di Era Pandemi 
Covid-19 pada Mata Pelajaran PAI di SMA Muhammadiyah 6 
Paciran”, Jurnal Staika, (Vol. 4, No. 2, tahun 2021), hlm. 105. 
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bisa digunakan untuk mengakses pembelajaran 

kapanpun dan dimanapun tanpa terikat oleh 

waktu dan aksesnya juga sangat mudah sekali. 

Bahkan untuk memajukan pendidikan di 

Indonesia di era 5.0 memang sangat 

membutuhkan pembaharuan dalam bidang 

pendidikan yang dilakukan secara terus menerus 

tanpa henti (never ending process).80 Karena hal 

ini sudah terbukti pada dampak positif yang 

muncul dan prestasi belajar siswa yang 

meningkat setelah penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi dalam kegiatan 

belajar mengajar. 

2) Faktor penghambat penggunaan aplikasi google 

classroom dalam pembelajarn luring mata 

pelajaran al-Qur’an hadis siswa kelas XI di MA 

NU Al-Hikmah Polaman Kota Semarang. 

  Saat pertama kali penerapan pembelajaran 

al-Qur’an hadis menggunakan aplikasi google 

classroom sangat banyak kendala yang dihadapi, 

salah satunya kendala jaringan dimana siswa 

 
80  Mujib Sholeh, dkk., “Efektifitas pembelajaran Google 

Classroom dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi Membaca 
Siswa”, Jurnal education, (Vol. 7, No. 1, tahun 2021), hlm. 135. 
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tidak memiliki kuota internet sedangkan sekolah 

tidak menyediakan wifi, sehingga untuk 

mendownload aplikasi google classroom guru 

harus memberikan hotspot kepada siswa namun 

dalam pemanfaatanya tetap diawasi dalam 

rangka menanggulangi penyalahgunaan fasilitas 

yang telah diberikan. Sebagaimana tugas guru 

yang bukan hanya sekedar mengajar tetapi 

mereka merupakan pendidik yang bertanggung 

jawab untuk membentuk karakter mulia peserta 

didik sebagaimana pembelajaran yang dimaksud 

oleh Kunandar yaitu proses interaksi antara 

peserta didik dengan lingkungan sehingga 

terjadinya perubahan perilaku kearah yang lebih 

baik.81 Maka guru melakukan segala upaya 

untuk mendidik siswa tanpa mengharap imbala 

sedikitpun. 

  Kecanggihan teknologi zaman sekarang 

tentunya dapat menarik proses belajar, dan 

semakin kreatif guru dalam memanfaatkan 

teknologi maka akan lebih baik pula daya serap 

 
81  Kunandar, Gaya Profesional Implementasi KTSP dan 

Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2007), hlm. 287. 
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siswa terhadap materi yang dijelaskan.82 oleh 

karena itu guru mata pelajaran al-Qur’an hadis 

menggunakan aplikasi google classroom untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi.  

  Kendala yang paling berat dalam penerapan 

google classroom di MA NU Al-Hikmah 

Polaman ini terletak pada siswa yang mukim 

dipondok sehingga mereka tidak membawa 

gadget. Adapun upaya penanggulangan yang 

dilakukan guru yakni dengan memberikan kertas 

fotocopy materi PPT kepada anak yang mukim 

di pondok pesantren. Dan untuk mananggulangi 

sifat iri hati atau dengki dikalangan siswa maka 

guru mewajibkan semua siswa untuk menyalin 

kembali PPT tersebut kedalam buku catatan. 

kemudian saat menyampaian materi anak yang 

membawa gadget dipersilahkan untuk 

mengakses google classroom sedangkan yang 

tidak membawa gadget bisa join kepada teman 

yang membawa gadget ataupun membaca kertas 

yang telah diberikan oleh guru. hal ini sejalan 

 
82 Sandy Guswan, “Guru Digital” di akses dari  

http://guswan76.wordpress.com, pada tanggal 18 Mei 2023 

http://guswan76.wordpress.com/
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dengan teori pembelajaran luring yang dalam 

pelaksanaanya guru langsung bertatap muka 

dengan siswa dan dapat memberikan stimulant 

seacara langsung terkait materi pembelajaran 

selain itu guru juga dituntut untuk menjalin 

adanya kerjasama antara siswa dan guru dengan 

menggunakan langkah-langkah yang sistematik 

dan terencana.83 

  Seiring perkembangan zaman yang cepat 

pada semua industri maupun dunia global 

terutama IPTEK, menuntut dunia pendidikan 

untuk ikut berkembang secara signifikan 

mengikuti tren zaman, dan yang paling 

terpengaruh oleh perkembangan tersebut adalah 

anak-anak dan remaja yang disebut generasi Z 

atau warga digital.84 Jenjang SMA dinilai sudah 

mampu bertanggung jawab terhadap dirinya 

sendiri sehingga guru memberi kepercayaan 

kepada mereka untuk mengakses gadget saat 

kegiatan belajar mengajar dalam kelas, namun 

 
83 Sofan Amri, Lif Khoiru Ahmadi, Konstruksi 

Pengembangan Pembelajaran, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2010), 
hlm. 39 

84 Say, dkk., “Flipped Classroom Implementation in 
Science Teaching”, International Jurnal of Education and 
Teaching, (Vol. 7, No.  2, tahun 2020), hlm. 606. 
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tetap ada sebagian siswa yang kurang disiplin 

yang kemudian membuka aplikasi lain saat guru 

menjelaskan materi pembelajaran, namun guru 

tidak tinggal diam saat mengetahui hal tersebut 

Guru langsung menghampiri siswa dan 

memberikan peringatan berupa nasihat. Hal 

tersebut sesuai dengan teori tujuan pelajaran al-

Qur’an hadis yakni memotivasi, membimbing, 

mengarahkan pemahaman, mengembangkan 

kemampuan dasar dalam menghayati isi yang 

terkandung dalam al-Qur’an hadis yang 

diharapkan dapat terwujud dalam perilaku yang 

memancarkan iman dan taqwa kepada Allah 

SWT sesuai dengan ketentuan al-Qur’an hadis.85  

  Pelajaran al-Qur’an hadis menuntut guru 

untuk mampu mengaitkan materi pelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa 

mudah dalam memahami materi pembelajaran 

dan mengamalkan dalam kehidupan. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam teori 

yakni mata pelajaran al-Qur’an hadis memiliki 

kontribusi untuk mentransformasikan nilai-nilai 

 
85 Departemen Agama RI, Pedoman Khusus Al-Qur’an 

dan Hadits, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan 
Kelembagaan Agama Islam, 2004), hlm. 2. 
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agama sebagai sumber utama ajaran Islam dan 

sekaligus menjadi pegangan dan pedoman 

hidup.86 

  Kendala lain yang dihadapi saat 

pembelajaran menggunakan google classroom 

adalah tidak semua siswa bisa mengakses 

bahkan peserta didik masih asing dengan 

penggunaan teknologi dan komunikasi, hal 

tersebut terlihat saat guru mewajibkan kepada 

peserta didik untuk mendownload aplikasi 

google classroom. Sebagian siswa masih 

kesusahan untuk bergabung kedalam kelas karna 

tidak punya email atau bahkan sudah punya 

email namun mereka lupa password yang telah 

dibuat sehingga guru harus membimbing mereka 

dari nol yakni dari pembuatan email. Padahal 

dalam teori telah dijelaskan bahwa google 

merupakan penyedia web tool terbesar didunia 

memperkenalkan Google Apps For Education 

yang disingkat GAFE telah didesain sebaik 

mungkin agar mudah diakses bagi semua 

 
86 Tatik Fitriyani dan Imam Saifullah, “Analisis 

Kerikulum Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis Madrasah Aliyah”, 
Jurnal Pendidikan Universitas Garut, (Vol. 14, No. 02, tahun 
2020), hlm.356 
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kalangan,87 namun penggunaan google 

classroom di MA NU Al-Hikmah dalam 

penerapanya masih banyak kendala yang 

dihadapi.  

c. Manfaat Penggunaan Aplikasi Google 

Classroom dalam Pembelajaran Luring Mata 

Pelajaran Al-Qur’an hadis siswa Kelas XI di 

MA NU Al-Hikmah Polaman Kota Semarang. 

   Google classroom mempermudah guru 

dalam mengelolah pembelajaran dan 

menyampaikan informasi secara tepat dan akurat 

kepada peserta didik, selain itu aplikasi google 

classroom juga mendukung terwujudnya 

kemampuan literasi peserta didik. Dan juga 

merupakan salah satu aplikasi yang dapat 

menarik aktivitas modernisasi sehingga bisa 

membantu siswa untuk mencerna materi 

pembelajaran secara efektif dan menyenangkan. 

Adapun aplikasi yang dipilih dan dianggap 

mampu untuk membersamai siswa kapanpun, 

 
87 Ula Nisa El Fauziah, dkk., “Penerapan Google 

Classroom dalam Pembelajaran Bahasa Inggris Kepada Guru-
Guru Bahasa Inggris di Subang”, Jurnal Pengabdian Kepada 
Masyarakat (Abdimas), (Vol. 02, No. 02, tahun 2019), hlm. 185-
186. 
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dimanapun, bisa menyimpan bahan ajar dan 

dapat diakses melalui jaringan internet adalah 

google classroom yang saat ini digunakan di MA 

NU AL-Hikmah Polaman Kota Semarang dalam 

pelajaran al-Qur’an hadis.  

 Manfaat penggunaan aplikasi google 

classroom dalam pembelajaran luring sangat 

banyak dan tentunya dapat dirasakan bagi semua 

kalangan baik siswa maupun guru, salah satu 

manfaat terbesar yang dapat dirasakan langsung 

manfaatnya dalam proses pembelajaran yakni 

meningkatkan aktivitas modernisasi serta 

mendukung kemampuan literasi peserta didik, 

dan diasumsikan dapat menjadi elternatif dalam 

menjawab hambatan dalam kelas. 

 Aplikasi google classroom mudak diakses 

bagi siswa karena tersedia untuk perangkat IOS 

atau android.88 Dengan demikian peserta didik 

akan mudah dalam mengoprasikan aplikasi 

google classroom kemudian mempelajari 

aplikasi tersebut secara otodidak. Hal ini sejalan 

 
88 dalam Pembelajaran Bahasa Inggris Kepada Guru-

Guru Bahasa Inggris di Subang”, Jurnal Pengabdian Kepada 
Masyarakat (Abdimas), (Vol. 02, No. 02, tahun 2019), hlm. 185-
186. 
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dengan visi pendidikan nasional yakni 

terwujudnya sistem pendidikan nasional yakni 

terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata 

sosial yang kuat serta berwibawa untuk 

memperdayakan seluruh warga negara Indonesia 

agar berkembang menjadi manusia yang 

berkualitas dan proaktif menjawab tantangan 

perubahan zaman.89 

 Pembelajaran yang dulunya hanya sebatas 

dalam ruang kelas kini dengan pemanfaatan 

google classroom pembelajaran dapat 

berlangsung dimana saja, mempermudah proses 

belajar mengajar, dan mudah diakses oleh semua 

kalangan karna aplikasi ini memang didesain 

sesuai dengan kebutuhan pendidikan, 

sebagaimana aplikasi baru lainya, Dengan 

memanfaatkan aplikasi google classroom guru 

dapat mengorganisir kelas secara unik karena 

google classroom dimulai sebagai kanvas 

kosong.90 Sehingga guru bebas menentukan 

 
89 Rusman, Model-Model Pembelajaran (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada. 2016), hlm. 3. 
90 Ahmad Mushollin dan Anita Nurmayanti, “Kefektifan 

Pembelajaran Google Classroom di Era Pandemi Covid-19 pada 
Mata Pelajaran PAI di SMA Muhammaduyah 6 Paciran”, Jurnal 
Staika, (Vol. 4, No. 2, tahun 2021), hlm. 105. 
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desain pembelajaran yang diinginkan sesuai 

dengan situasi dan kondisi siswa. 

 Manfaat penggunaan google classroom saat 

pembelajaran luring yakni dapat meningkatkan 

prestasi dan motivasi belajar siswa terutama 

pada mata pelajaran al-Qur’an hadis, sehingga 

fungsi pelajaran al-Qur’an hadis dapat terealisasi 

sebagaimana yang telah dijelaskan dalam teori 

yaitu memotivasi, membimbing, mengarahkan 

pemahaman, mengembangkan kemampuan 

dasar dan menghayati isi yang terkandung dalam 

al-Qur’an hadis yang diharapkan dapat terwujud 

dalam perilaku yang memancarkan iman dan 

taqwa kepada Allah SWT sesuai dengan 

ketentuan al-Qur’an hadis.91 

C. Keterbatasan Penelitian 

  Penelitian ini masih banyak kekurangan 

yang disebabkan oleh berbagai macam hal. Namun 

penulis berusaha semaksimal mungkin untuk 

menghasilkan data yang kredibel dan dapat 

digunakan sebagai referensi bagi penelitian yang 

 
91 Departemen Agama RI, Pedoman Khusus Al-Qur’an 

dan Hadis Madrasah Aliyah”, Jurnal Pendidikan Garut, (Vol. 14, 
No. 02, tahun 2020), hlm. 356. 
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relevan. Adapun keterbatan penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Keterbatasan Waktu 

 Penelitian ini dilakukan saat sekolah sedang 

melakukan penilaian tengan semester, libur 

tengah semester dan hari raya idul fitri, 

sehingga berpengaruh dalam proses observasi 

dan wawancara. Namun dengan waktu yang 

cukup terbatas peneliti berusaha dengan 

semaksimal mungkin untuk memenuhi syarat-

syarat penelitian yang ada. 

2.  Keterbatasan Pengetahuan 

    Peneliti menyadari bahwa keterbatasan 

pengetahuan dan pemahaman berpengaruh 

pada kredibilitas hasil penelitian. Namun 

peneliti berusaha semaksimal mungkin untuk 

menghasilkan hasil terbaik dalam karya ilmiah 

ini sesuai arahan dan bimbingan pembimbing. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan   

Berdasarkan temuan penelitian maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Penggunaan google classroom saat luring di MA NU 

Al-Hikmah tidak banyak memanfaatkan fitur google 

classroom. di madrasah tersebut hanya digunakan 

untuk mempublikasikan materi yang berupa PPT 

singkat dan menarik, serta modul lengkap sebagai 

bahan rujukan tambahan.  

2. Faktor pendukung penggunaan google classroom saat 

luring yaitu merakyat, mudah diakses, bisa dibuka 

ulang ketika kurang faham atau lupa materi tanpa 

terikat oleh waktu. Faktor penghambatnya yaitu susah 

akses internet, sebagian siswa tidak membawa gadget, 

kurang disiplin dan masih asing dengan 

pengaplikasian teknologi.  

3. Manfaat penggunaan aplikasi google classroom di 

MA NU Al-Hikmah yaitu mempermudah proses 

pembelajaran, hemat waktu, fleksibel, menarik 

aktivitas modernisasi, meningkatkan kemampuan 
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teknologi dan mendukung   terwujudnya kemampuan 

literasi peserta didik. 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian diatas, tanpa 

menguransi rasa hormat dan penuh kerendahan hati 

penulis memberikan saran yang bisa dijadikan 

pertimbangan untuk meningkatkan proses belajar 

mengajar: 

1. Untuk mengikuti arus globalisasi serta 

mengantisipasi gaptek di kalangan siswa 

hendaknya mengadakan ekstrakurikuler tentang 

pemanfaatan teknologi.  

a. Dalam penggunaan google classroom saat luring 

sebaiknya dikembangkan kefitur yang menunjang 

pembelajaran, dan bisa menjadi contoh bagi guru 

lain dalam pemanfaatan teknologi pada proses 

pembelajaran. 

b. Dalam meningkatkan mutu belajar hendaknya 

sekolah melengkapi alat dan bahan pembelajaran, 

aktif mengikuti pelatihan terkait implementasi 

teknologi dalam dunia pendidikan, dan 

mengadakan rapat khusus yang membahas tentang 

peningkatan mutu pembelajaran dan mutu sekolah. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran I Transkip Observasi 
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Lampiran 2 Transkip Wawancara dengan Kepala 

Madrasah MA NU Al-Hikmah Polaman Kota Semarang 

   Kepala Madrasah: Bapak Karyadi, S.Pd.I., S.Pd. 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pendapat 

bapak terkait pelajaran 

Al-Qur’an hadis yang 

menggunakan aplikasi 

google classroom saat 

luring? 

Sangat begus sekali, karena 

memang saat peralihan 

pembelajaran dari daring ke luring 

guru tetap saya himbau untuk 

menggunakan IT (Ilmu 

Teknologi) jika memang hal 

tersebut mendukung proses belajar 

mengajar agar lebih efektif dan 

efisien. 

2. Bagaimana bentuk 

kebijakan yang dibuat 

saat pembelajaran 

luring? 

Kebijakan yang diberikan saat 

luring tidak banyak dan tidak 

menekan karna siswa masih tahap 

adaptasi dari pembelajaran daring, 

sehingga kebijakan diterapkan 



 

118 

 

secara bertahap yang awalnya 

siswa langsung masuk kedalam 

kelas dan memulai pembelajaran, 

namun banyak siswa yang telat 

dengan alasan telat bangun dll, 

sehingga mengadakan apel pagi 

dengan membaca asmaul husna 

dan sholawat, dengan tujuan 

menunggu siswa yang telat namun 

mereka tetap diberi punisment. 

Seiring berjalanya waktu 

peraturan ditambah dalam rangka 

mendisiplinkan peserta didik. 

3. Bagaimana cara 

mengatasi 

permasalahan yang 

muncul saat 

pembelajaran luring? 

Setiap menerapkan metode baru 

pasti ada kekurangan, diantaranya 

kedisipinan anak, dalam 

penanggulanganya guru 

memberikan nilai yang berbeda 

antara anak yang disiplin dan 

tidak, dan bagi siswa yang kurang 

disiplin tidak semena-mena 

langsung diberikan nilai yang 

jelek melainkan diberi tugas 

tambahan untuk memperbaiki 
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nilai dan tidak jauh berbeda 

dengan teman-temanya. 

Kemudian bagi yang males 

mengerjakan tugas maka 

ditinndaklanjuti dengan memberi 

nasihat, motivasi, dan 

mengingatkan tujuan awal 

sekolah. Jika tidak berubah maka 

saya alihkan kepunisment lain, 

namun menghindari kontak fisik 

dan amara, karena anak zaman 

sekarang diperingati dengan 

amara akan berdampak negative, 

sehingga hukuman yang diberikan 

berupa kegiatan keagamaan 

seperti membaca Al-Qur’an atau 

mengepel ruangan dll, dengan itu 

siswa berubah secara signifikan, 

namun kambuh lagi, denagn sebab 

faktor keluarga, sarpras dll. 

Namun punisment ini dianggap 

berhasil dengan presentase 80%. 

4. Apa faktor yang 

mempengaruhi 

Faktor utama yang mempengaruhi 

permasalah dalam pembelajaran 
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permasalahan dalam 

pembelajaran? 

adalah kurang disiplinya siswa, 

faktor saran dan prasarana, serta 

latar belakang siswa sendiri. 

5. Bagaimana 

mekanisme penerapan 

kebijakan pelaksanaan 

pembelajaran luring? 

Penerapan kebijakan saat luring 

bertahap sesuai kondisi, peraturan 

berjalan sesuai dengan kebutuhan 

dan kondisi lapangan yang ada, 

jika ada masalah dan tidak tertera 

dalam kebijakan maka akan ditulis 

kebijakan baru. 

6. Siapa saja yang 

terlibat dalam 

perumusan kebijakan? 

Dalam pembuatan kebijakan 

diadakan musyawarah besar 

dewan guru dengan seluruh 

pengurus Yayasan Al-Hikmah 

Polaman, diforum ini bebas untuk 

mengeluarkan anspirasi yang 

nantinya diselesaikan secara 

bersama serta mencari jalan keluar 

bareng-bareng 

7. Apa faktor yang 

mempengaruhi 

permasalahan dalam 

pembelajaran? 

 Faktor utama yang 

mempengaruhi permasalah dalam 

pembelajaran adalah kurang 

disiplinya siswa, faktor saran dan 
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prasarana, serta latar belakang 

siswa sendiri. 

8. Bagaimana pastisipasi 

dan Kerjasama semua 

pihak terkait 

pelaksanaan kebijakan 

tersebut? 

Semua pihak ikut terlibat dan 

membantu dalam menjalankan 

kebijakan yang ada, namun yang 

bertanggung jawab penuh akan hal 

ini yaitu Ibu Ida selaku waka 

kesiswaan sekaligus guru BK. 

 

Lampiran 3. Transkip Wawancara dengan Waka 

Kurikulum MA NU Al-Hikmah Polaman Kota Semarang 

 Waka Kurikulum: Ibu Anis Muarifah, S.Pd.I. 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa saja bahan 

pertimbangan dalam 

menentukan kriteria 

kenaikan kelas dan 

kriteria kelulusan? 

Kriteria kenaikan kelas adalah 

kehadiran, moral, perubahan 

sikap, dan nilai kognitif dari 

pembelajaran, Adapun kriteria 

kelulusan yaitu telah 

menyelesaikan semua tes, dan 

sudah lunas administrasi karena 

hal tersebut berkaitan dengan 

belajar anak, peserta didik yang 

bermasalah dalam administrasi 

biasanya adalah anak yang kurang 
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perhatian dari orang tua, sehingga 

susah diajaka belajar, trobel maker 

dan tidak memilliki motivasi 

belajar. 

2. Bagaimana pengadaan 

sarana dan prasarana 

sekolah?  

Pengadaan sarana dan prasaran 

sekolah berdasarkan usulan dan 

prioritas kebutuhan proses belajar 

mengajar karena dana terbatas, 

dan dana madrasah murni 

didapatkan hanya dari dana bos 

saja, yang kemudian digunakan 

untuk operasional madrasah, dan 

semua kegiatan yang berkaitan 

dengan madrasah seperti rapat, 

seminar, pelatihan, dll 

3. Bagaimana tanggapan 

ibu terhadap 

pembelajaran Al-

Qur’an hadis yang 

masih menggunakan 

aplikasi google 

classroom?   

Google classroom digunakan saar 

luring boleh saja karena 

merupakan salah satu media yang 

bisa dimanfaatkan oleh guru, yang 

banyak fitur yang dirasa nyaman 

oleh guru yang bersangkutan 

karena kendala yang ada adalah 

tidak adanya buku pegangan untuk 

siswa maka Ketika file materi 
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dishare di google classroom 

memudahkan siswa, namun yang 

saya amati hanya sekitar 50% 

siswa yang dapat mengakses 

google classroom dengan baik. 

4. Perkembangan IPTEK 

yang berkembang 

seiring tuntutan 

perubahan zaman, 

Bagaimana usaha yang 

ibu lakukan agar 

murid dapat mengikuti 

perkembangan iptek 

yang ada? 

Agar murid tidak gaptek maka 

guru memberikan tugas yang 

pengoperasianya menggunakan 

teknologi misalnya presentasi 

dengan power point, pengiriman 

tugas lewat video, namun 

pelatihan teknologi untuk saat ini 

belum ada, padahal sebelum 

adanya covid-19 ada pelatihan 

desain grafis, dan pelajaran 

tambahan pada kelas 12 yakni 

multimedia atau muatan local. 

5. Bagaimana cara 

mengkoordinir kelas 

yang gurunya 

berhalangan hadir saat 

KBM?  

Cara mengkordinir kelas yang 

gurunya berhalangan masuk, 

adalah dengan menitipkan tugas 

kepada guru piket unttuk 

disampaikan pada siswa, untuk 

guru piket sendiri dijadwal 1 hari 

1 guru. 
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6. Apakah ada rapat 

khusus yang 

dilaksanakan untuk 

menyelaraskan sistem 

pembelajaran dan 

meningkatkan prestasi 

belajar siswa? 

Selama ini tidak ada rapak khusus 

yang membahas terkait 

penyelerasan teknik pembelajaran, 

namun rapat hanya diadakan untuk 

sharing-sharing saja, namun untuk 

saat ini memang banyak guru yang 

menggunakan gadget untuk 

mencari data terutama guru-guru 

milenial. 

 

Lampiran 4. Transkip Wawancara dengan Guru Mata 

Pelajaran Al-Qur’an Hadis 

Guru Mapel Al-Qur’an Hadis: Bapak M. Fathoni. S.Pd.I., S.Pd. 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Sebagaimana 

yang kita 

rasakan 

bahwa IPTEK 

selalu 

berkembang 

mengikuti 

tuntutan 

perubahan 

zaman, lantas 

IPTEK memang selalu berkembang seiring 

waktu, dan jika siswa tidak dilatih untuk 

mengikuti trend zaman maka akan gaptek, 

sehingga untuk mengantisipasi itu saya 

menggunakan Aplikasi Googel Claasrrom 

sambil mengajari mereka cara 

mengoperasiakan GC.   
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apa yang 

bapak 

lakukan 

kepada siswa 

agar tidak 

gaptek dan 

dapat 

mengikuti 

tren zaman? 

2. Mengapa 

Bapak masih 

menggunakan 

aplikasi 

google 

classroom 

dalam 

pembelajaran 

luring? 

Penggunaan aplikasi google classroom 

berawal dari kondisi covid-19 dimana 

waktu bersama siswa terbatas, sehingga 

saat luring mengharuskan saya untuk 

menyampaikan banyak materi, kemudian 

materi yang harusnya tersampaikan karena 

keterbatasan waktu akhirnya tidak 

tersampaikan dengan baik. Maka saya 

berinisiatif untuk tetap menggunakan 

piranti teknologi khususnya aplikasi 

google classroom agar supaya 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik 

dan efisiensi waktu. 

3. Bagaimana 

cara Bapak 

Cara memadukanya yaitu 

mengkolaborasikan antara teknologi 
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memadukan 

antara 

pembelajaran 

luring dengan 

google 

classroom 

yang bersifat 

maya? 

dengan pembelajaran luring, seperti 

contohnya saat menyampaikan materi 

siswa diperbolehkan mengakses gadget 

namun hanya sebatas untuk membuka 

materi yang sudah dibagikan oleh guru. 

4. Apa saja 

fitur-fitur 

google 

classroom 

yang bapak 

manfaatkan 

dalam 

pembelajaran 

Al-Qur’an 

hadis 

Banyak sekali fitur yang disediakan google 

classroom untuk menunjang pembelajaran 

seperti menyampaikan materi, 

mengumpulkan tugas, pertanyaan/quiz, 

saya sudah berencana menerapkan kefitur 

tersebut bahkan di instansi lain sudah saya 

coba terapkan dan hasilnya sangat bagus 

sekali, namun di MA NU Al-Hikmah 

terkendala dengan banyak hal terutama 

tidak semua siswa membawa gadget. 

Sehingga untuk sementara google 

classroom hanya digunakan untuk 

membagikan materi pelajaran Al-Qur’an 

hadis. 

5. Apakah ada 

media atau 

Tidak ada, khusus di MA NU AL-Hikmah 

Polaman saat ini hanya menggunakan 
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aplikasi lain 

yang bapak 

gunakan 

dalam 

pembelajaran 

selain google 

classroom? 

aplikasi google classroom, jika sebelum 

covid-19 saya menggunakan berbagai 

macam aplikasi seperti, youtobe untuk 

membuat vlog, link video dikirim melalui 

email, atau WA dan aplikasi lain yang 

menunjang pembelajaran. 

6. Bagaimana 

penggunaan 

aplikasi 

google 

classroom 

saat luring 

pada mata 

pelajaran al-

qur’an hadis? 

Google classroom digunakan di MA NU 

Al-Hikmah untuk menyampaikan materi-

materi yang dibuat dalam bentuk PPT, 

yang dibuat dari ringkasan modul pelajaran 

Al-Qur’an hadis, dalam pembuatan PPT 

didesain dengan singkat dan menarik 

seperti diserta gambar-gambar serta warna 

yang beragam dengan tujuan meningkatkan 

minat baca siswa dan memotivasi siswa 

untuk belajar. PPT yang sudah dibuat 

kemudian dishare kedalam google 

classroom bersamaan buku modul lengkap 

agar digunakan sebagai rujukan tambahan. 

Ketika tatap muka dalam kelas guru tinggal 

menjelaskan materi tanpa mencatat terlebih 

dahulu, namun siswa tetap diberi tugas 

untuk mencatat PPT namun boleh 
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kapanpun dan dimanapun, catatan tersebut 

diserahkan diakhir pertemuan tiap 

semester.  

7. Bagaimana 

tahap 

pelaksanaan 

pembelajaran 

menggunakan 

aplikasi 

google 

classroom 

saat luring? 

1.Membuka pembelajaran kemudian 

mempersilahkan kepada peserta didik 

untuk membuka gadget, kemudian guru 

keliling untuk memastikan bahwa siswa 

bener-bener membuka google classroom. 

2.Menjelaskan materi sambil menyajikan 

PPT dengan proyektor, namun siswa tetap 

diperbolehkan membuka hp karna mungkin 

ada yang tidak bisa melihat dengan jelas 

tulisan di LCD. 

3. Berkeliling saat menjelaskan, jika ada 

siswa yang bertingkah maka saya 

menghampirinya dan menindak lanjuti. 

4. Setelah menjelaskan siswa dipersilahkan 

untuk bertanya jika kurang faham. 

5. Evaluasi kemudian penutup 

8. Apa saja 

kemudahan 

yang bapak 

rasakan saat 

menggunakan 

Sangat banyak sekali diantaranya, hemat 

waktu, fleksibel, mudah dalam 

memberikan informasi kepada siswa, 

bahkan saat berhalangan datang kesekolah 

saya bisa memberikan tugas kepada siswa 
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aplikasi 

google 

classroom 

dalam 

pembelajaran 

Al-qur’an 

hadis? 

untuk kemudian dikerjakan dan dibahas 

dipertemuan selanjutnya. 

9. Apakah ada 

perbedaan 

hasil belajar 

siswa 

menggunakan 

aplikasi 

google 

classroom dan 

tidak?   

Ada, perbedaan hasil belajar siswa saat 

menggunakan google classroom dan belum 

dapat dilihat pada efektivitas belajar. Saat 

belum menggunakan aplikasi google 

classroom belajar hanya sebatas di ruang 

kelas saja, namun setelah menggunakan 

aplikasi google classroom pembelajaran 

bisa berlangsung kapanpun dan dimanapun 

tanpa ada batasan karena semua sudah 

tersedia di google classroom, lebih 

efesiensi waktu dan tenaga,  sehingga saat 

pembelajaran tugas siswa berkurang yakni 

cukup membuka google classroom sembari 

mendengarkan penjelasan guru tanpa perlu 

menulis materi yang padat terutama pada 

kelas XI yang berjumlah 12 bab dalam 

setahun sehingga jika guru tidak mampu 
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memanaj waktu maka kemungkinan besar 

materi tidak tersampaikan, disamping itu 

penggunaan GC juga merupakan 

pembiasaan literasi bagi siswa. 

10. Apa yang 

menjadi 

faktor 

penghambat 

penggunaan 

google 

classroom 

dalam 

pembelajaran 

Al-Quran 

hadis? 

Hambatan yang ditemui saat penerapan 

pembelajaran luring menggunakan google 

classroom sangat banyak diantaranya: tidak 

semua peserta didik membawa gadget, 

siswa belum familiar dengan aplikasi yang 

mereka gunakan dalam belajar bahkan 

mereka lebih familiar dengan game, tik-

tok, Instagram dll, bahkan siswa kami 

masih asing dengan teknologi informasi 

dan komunikasi, tidak punya kuota internet 

bahkan ada siswa yang tidak punya email, 

siswa belum familiar dengan aplikasi yang 

mereka gunakan bahkan mereka lebih 

familiar dengan tik-tok, Instagram dll dan 

ada sebagian siswa yang mukim di pondok 

pesantren sehingga tidak membawa gadget. 

11. Bagaimana 

cara 

mengatasi 

hambatan 

- Siswa yang beralasan tidak punya email 

saya bimbing dalam pembuatan email. 

- Siswa yang beralasan tidak punya kuota 

saya berikan hotspot sambil mengawasi. 
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yang dihadapi 

saat 

menerapkan 

pembelajaran 

Al-Qur’an 

hadis 

menggunakan 

google 

classroom? 

- Siswa yang tidak membawa gadget 

terkadang saya print khusus untuk 

diberikan kepada mereka untuk belajar. 

Siswa yang gaptek saya bimbing dan 

mengarahkan dalam penggunaan aplikasi 

google classroom. 

12. Apa saja 

faktor 

pendukung 

penggunaan 

google 

classroom 

dalam 

pembelajaran 

luring 

pelajaran Al-

Qur’an 

hadis? 

Faktor pendukung penggunaan aplikasi 

google clasrromm saat luring. 

1. Aplikasi yang merakyat karena dalam 

pengaksesanya tidak membutuhkan banyak 

kuota. 

2. Aplikasi ini dapat diakses kapanpun dan 

dimanapun tanpa terikat oleh waktu. 

13. Apa manfaat 

penggunaan 

aplikasi 

Manfaat penggunaan aplikasi saat luring 

bisa dirasakan langsung oleh guru maupun 

siswa diantaranya 
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google 

classroom 

dalam 

pelajaran Al-

qur’an hadis 

saat luring? 

- Lebih efektif dan efesiensi waktu maupun 

dimana saat pembelajaran mereka hanya 

fokus mendengarkan penjelasan dari guru, 

bahkan mereka dapat mempelajari dirumah 

dan disekolah tinggal memahami sehingga 

meringankan beban guru. 

- Memotivasi siswa dalam belajar dan dapat 

membantu menghilangkan rasa jenu siswa 

saat proses pembelajaran 

- Salah satu pembiasaan literasi dan kegiatan 

modernisasi. 

Mengenalkan siswa bahwa belajar bisa 

darimanapun dan bisa dipermudah dengan 

menggunakan berbagai macam aplikasi 

yang bisa diakses melalui gadget yang 

selalu mereka pegang tiap saat. 

14. Google 

classroom 

tidak 

meminta 

biodata 

pengguna, 

lantas 

bagaimana 

Saat awal penggunaan aplikasi google 

classroom saya mewajibkan kepada siswa 

untuk menggunakan nama lengkap masing-

masing kemudian menyesuaikan dengan 

absen, sehingga dapat terdeksi secara 

langsung. 
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cara bapat 

mengetahui 

data diri 

siswa? 

15. Bagaimana 

cara Bapak 

mengontrol 

siswa saat 

pembelajaran 

untuk tidak 

membuka 

aplikasi lain 

dan benar-

benar 

mengakses 

google 

classroom? 

Saya keliling sambil menjelaskan 

kemudian menghampiri siswa yang 

biasanya bertingkah aneh, saat pertama kali 

ketahuan saya hanya memberi peringatan 

dan jika masih diulang maka saya berikan 

tindak lanjut. Namun merupakan hal yang 

wajar siswa membuka aplikasi lain saat 

pembelajaran, karena siswa lebih cerdas 

dari guru, terutama anak zaman sekarang 

mereka lihai menggunakan teknologi 

namun jika ditemukan kendala saat 

penerapanya tetap dicari solusi terbaik 

sebagai bahan evaluasi. 

16. Bagaimana 

sistem 

penugasan 

mapel al-

qur’an hadis 

menggunakan 

aplikasi 

Untuk penugasan masih bersifat manual, 

yaitu siswa diberi lembaran soal, kemudian 

dikerjakan, dan dikumpulkan. Sebenarya 

saya ingin mengembangkan lebih jauh ke 

google classroom seperti penugasan karena 

lebih mudah nilai langsung keluar, namun 
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google 

classroom? 

karena kendala lapangan yang tidak 

memungkinkan untuk diterapkan. 

Lampiran 5. Transkip Wawancara dengan Siswa Kelas XI 

IPS 1 MA NU AL-Hikmah Polaman Kota Semarang 

Siswa Kelas XI: M. Afrizal Putra Utomo 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana 

tanggapan kalian 

terhadap 

penggunaan 

aplikasi google 

classroom dalam 

mapel Al-Qur’an 

hadis? 

Sangat senang, karena apabila materi 

terdapat di classroom itu sangat 

mempermudah dan sangat efisien di 

banding membawa buku yang amat 

tebal, akan tetapi bagi yang tidak 

memiliki gadget lebih baik buku 

2. Apakah kalian 

menyukai model 

pembelajaran yang 

diterapkan oleh 

guru mapel Al-

Qur’an hadis, 

sertakan alasanya? 

Saya menyukai metode yang di 

berikan oleh guru Qur'an hadist saya, 

beliau sangat jelas dalam 

menjelaskan dan beliau juga 

menggunakan metode belajar yang 

menurut saya asik dan lucu dimana 

sampai di peragakan apa yang kita 

pelajar 
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3. Apa kesan kalian 

terhadap 

pembelajaran 

luring dengan 

google classroom? 

Kesan saya sangat positif terhadap 

classroom di mana kita semua 

sekarang tidak bisa jauh dari gadget 

jadi menurut saya baik baik saja dan 

efisien malah 

4. Apa kendala yang 

kalian temukan 

dalam 

pembelajaran Al-

Qur’an hadis 

menggunakan 

google classroom? 

Kendala yang saya temui dalam 

pembelajaran gadget yaitu masalah 

koneksi di mana yang biasa kita di 

rumah menggunakan WiFi apabila di 

sekolah tidak ada WiFi yang harus di 

wajib kan membeli kuota dan apalagi 

kuota sekarang tidak murah 

5. Bagaimana usaha 

kalian dalam 

menanggulangi 

hambatan yang 

ada? 

Apabila di tanya hambatan, saya 

mencari solusi supaya saya bisa tetap 

belajar akan tetapi menggunakan 

gadget saya sendiri yaitu dengan 

meminta koneksi ke teman atau juga 

di sebut hotspot 

6. Apa kenyamanan 

yang kalian rasakan 

saat belajar dengan 

google classroom? 

Kenyamanan yang saya dapatkan, 

saya bebas mau baca materi atau 

mencari materi dengan mudah tanpa 

menggangu teman untuk belajar 

7. Berapa persen 

tingkat pemahaman 

Menurut saya apabila menggunakan 

metode belajar Google classroom 
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materi yang 

disampaikan 

dengan google 

classroom saat 

pembelajaran dan 

tidak menggunakan 

aplikasi google 

classroom? 

sekitar 70%, di banding kan tanpa 

bantuan google classroom yaitu 30%, 

keran lebih mudah di jangkau dan 

tanpa harus sudah membawa buku 

buku yang di butuhkan 

 

Siswa Kelas XI Putri: Eka Salma Maulida 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana 

tanggapan kalian 

terhadap 

penggunaan 

aplikasi google 

classroom dalam 

mapel Al-Qur’an 

hadis? 

Penggunaan google classroom pada 

pembelajaran Al Qur'an Hadis cukup 

menyenagkan dan mudah difahami 

2. Apakah kalian 

menyukai model 

pembelajaran yang 

diterapkan oleh 

guru mapel Al-

Ya saya menyukainya, karena materi 

yang disampaikan dibuat dengan 

adanya gambar" yang lucu sehingga 

siswa tertarik untuk membacanya dan 

tidak membosankan untuk para siswa 
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Qur’an hadis, 

sertakan alasanya? 

3. Apa kesan kalian 

terhadap 

pembelajaran 

luring dengan 

google classroom? 

Kesan saya menggunakan google 

classroom adalah sangat praktis, 

efisien dan cocok sekali untuk 

mendukung proses pembelajaran 

4. Apa kendala yang 

kalian temukan 

dalam 

pembelajaran Al-

Qur’an hadis 

menggunakan 

google classroom? 

Kendalanya masih terkait dengan 

koneksi internet 

5. Bagaimana usaha 

kalian dalam 

menanggulangi 

hambatan yang 

ada? 

Mengkonfirmasikan terlebih dahulu 

kepada guru yang bersangkutan dan 

bertanya 

6. Apa kenyamanan 

yang kalian rasakan 

saat belajar dengan 

google classroom? 

Materi yang diberikan mudah 

dimengerti, menggunakan gambar" 

yang semenarik mungkin agar siswa 

betah untuk membaca materi yang 

diberikan 
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7. Berapa persen 

tingkat pemahaman 

materi yang 

disampaikan 

dengan google 

classroom saat 

pembelajaran dan 

tidak menggunakan 

aplikasi google 

classroom? 

-85% saat metode pembelajaran 

menggunakan google classroom 

 -70% saat tidak menggunakan 

google classrom 

 

Lampiran 6. Wawancara dengan Siswa Kelas XI IPS 2 

MA NU Al-Hikmah Polaman Kota Semarang 

Siswi Kelas XI: Sanniya Faza 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana 

tanggapan kalian 

terhadap 

penggunaan 

aplikasi google 

classroom dalam 

mapel Al-Qur’an 

hadis? 

Penggunaan aplikasi classroom 

mapel al qur'an hadis sangat 

membantu dalam melakukan 

pembelajaran dengan sangat mudah 
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2. Apakah kalian 

menyukai model 

pembelajaran yang 

diterapkan oleh 

guru mapel Al-

Qur’an hadis, 

sertakan alasanya? 

Saya tidak menyukai karena jarang 

mencatat dan sering ketinggalan 

materi, dan metode yang diterapkan 

sulit dimengerti 

3. Apa kesan kalian 

terhadap 

pembelajaran 

luring dengan 

google classroom? 

Pembelajaran luring dengan 

menggunakan classroom berguna 

untuk memudahkan dan lebih praktis 

untuk para siswa dan siswi dalam 

melakukan pembelajaran 

4. Apa kendala yang 

kalian temukan 

dalam 

pembelajaran Al-

Qur’an hadis 

menggunakan 

google classroom? 

Kendala dalam pembelajaran al 

qur'an hadis menggunakan classroom 

adalah hp lemot, jaringan tidak stabil, 

tidak mempunyai kuota, dll. 

5. Bagaimana usaha 

kalian dalam 

menanggulangi 

hambatan yang 

ada? 

Usaha menanggulangi hambatan 

yang ada yaitu dengan menginggat 

apa yang terjadi sebelumnya, jika 

sudah teringat maka saya akan 

memperbaikinnya, contoh: 
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sebelumnya saya tidak mempunyai 

kuota, jadi saya besok membeli kuota 

6. Apa kenyamanan 

yang kalian rasakan 

saat belajar dengan 

google classroom? 

Adanya rasa kenyamanan 

menggunakan aplikasi classroom 

karena lebih mudah diakses melalui 

hp/laptop 

7. Berapa persen 

tingkat pemahaman 

materi yang 

disampaikan 

dengan google 

classroom saat 

pembelajaran dan 

tidak menggunakan 

aplikasi google 

classroom? 

70% saat menggunakan pembelajaran 

google classroom dan 90% saat tidak 

menggunakan pembelajaran google 

classroom 

 

Siswa Kelas XI: Faisol Syakhroni 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana 

tanggapan kalian 

terhadap 

penggunaan 

aplikasi google 

Sangat simpel dan bagus untuk 

kemajuan siswa, juga memanfaatkan 

teknologi 
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classroom dalam 

mapel Al-Qur’an 

hadis? 

2. Apakah kalian 

menyukai model 

pembelajaran yang 

diterapkan oleh 

guru mapel Al-

Qur’an hadis, 

sertakan alasanya? 

Suka tidak hanya simpel juga 

menarik minat baca siswa, dan 

mudah masuk ke pikiran disertai 

penjelasan guru lebih cepat masuk 

3. Apa kesan kalian 

terhadap 

pembelajaran 

luring dengan 

google classroom? 

Sangat baik simpel juga menarik 

minat baca, kita bisa belajar dimana 

saja dan kapan saja tanpa 

menggunakan buku 

4. Apa kendala yang 

kalian temukan 

dalam 

pembelajaran Al-

Qur’an hadis 

menggunakan 

google classroom? 

Untuk kendala mungkin untuk siswa 

yg mempunyai Hp spek dibawah rata² 

jadi terkadang kesulitan untuk 

membuka aplikasi Goggle Classroom 

juga masalah koneksi yang didaerah 

minim jaringan sulit mendapatkan 

akses internet 

5. Bagaimana usaha 

kalian dalam 

Membantu siswa yg sedang kesulitan 

dengan belajar Bersama-sama dan 
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menanggulangi 

hambatan yang 

ada? 

memahami Bersama-sama agar bisa 

mengerti apa materi yg dipelajari 

6. Apa kenyamanan 

yang kalian rasakan 

saat belajar dengan 

google classroom? 

Nyaman sekali, karena tidak perlu 

kerepotan membuka buku untuk 

belajar, tetapi bisa belajar 

menggunakan Goggle Classroom 

7. Berapa persen 

tingkat pemahaman 

materi yang 

disampaikan 

dengan google 

classroom saat 

pembelajaran dan 

tidak menggunakan 

aplikasi google 

classroom? 

Pemahaman Untuk menggunakan 

Goggle Classroom 78%  

untuk pemahaman tanpa 

menggunakan Goggle Classroom 

70%  

sebaiknya menggunakan Goggle 

Classroom di perjelas dengan 

menerangkan materinya oleh guru 

mapel. 
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Lampiran 7.  Dokumentasi Penelitian 

Wawancara dengan kepala sekolah 
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Wawancara dengan waka kurikulum 

 

 

Wawancara dengan guru mapel Al-Qur’an hadis 
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Wawancara dengan siswa kelas XI IPS 1 

 

Wawancara siswi kelas XI IPS I 
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Wawancara siswa kelas XI IPS 2 

 

Wawancara siswa kelas XI IPS 2 
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Observasi pembelajaran dengan google classroom 

 

Dokumentasi pelaksanaan penilaian 
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Lampiran 8.  Modul Lengkap Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis 
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Lampiran 9. Power Point Materi 
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Lampiran 10. Surat Pra-Riset 
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Lampiran 11. Surat Penunjuk Dosbing 
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Lampiran 12. Surat Selesai Penelitian 
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